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UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK BUAH DAN DAUN CABE 

JAWA (Piper retrofractum Vahl.) TERHADAP LARVA 

NYAMUK Culex sp. SEBAGAI LARVASIDA 

 

Nama Mahasiswa  : Hosnul Hotimah 

NRP  : 1511 100 074 

Jurusan  : Biologi 

Dosen Pembimbing  : Kristanti Indah P., S.Si, M.Si 

 
Abstrak. 

 Piper retrofractum Vahl. atau cabe jawa merupakan 

tanaman asli Indonesia. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Chansang et al., (2005), menunjukkan bahwa 

ekstrak buah cabe jawa sangat berpotensi untuk mengontrol 

larva nyamuk, karena kandungan bioaktif dan biofungsionalnya 

seperti dibutilamida dan pipericide. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana keefektifan dari dua jenis ekstrak 

larvasida yaitu dari daun dan buah cabe jawa terhadap larva 

nyamuk Culex sp..  

 Proses ekstraksi pada penelitian ini menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 95%. Keefektifan 

ekstrak ditinjau dari nilai LC50 pada data persentase (%) 

kematian larva dan persentase (%) pembentukan pupa. 

Kemudian data yang diperoleh dianalisis Probit untuk 

mengetahui potensi larvasida dari kedua ekstrak terhadap larva 

Culex sp. dan dinyatakan sebagai Lethal Concentration (LC), 

ANOVA One Way untuk mengetahui pengaruh  konsentrasi 

ekstrak terhadap jumlah kematian larva dan uji Tukey untuk 

mencari perbedaan secara signifikan antara konsentrasi 

tersebut dengan taraf kepercayaan 95%. 

 Hasil penelitian menujukkan bahwa ekstrak buah cabe 

jawa jauh lebih efektif dibandingkan ekstrak daun cabe jawa 

dalam menghambat larva nyamuk Culex sp.. Berdasarkan nilai 

LC50 yang telah diketahui, ekstrak buah cabe jawa memiliki 

nilai LC50 sebesar 6,96 ppm dan nilai LC50 ekstrak daun cabe 
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jawa, yaitu 3071,67 ppm. Menurut WHO (2009), suatu senyawa 

dikatakan aktif pada uji larvasida jika nilai LC50 yang 

diperoleh <100 ppm. 

 

Kata kunci: cabe jawa, ekstrak., LC50, mortalitas, Culex sp.. 
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THE EFFECTIVENESS TEST OF FRUIT AND LEAF 

EXTRACT OF JAVANESE LONG PEPPER (Piper 

retrofractum Vahl.) AGAINTS MOSQUITO Culex sp. 

LARVAE AS A LARVICIDE 

 

Nama Mahasiswa  : Hosnul Hotimah 

NRP  : 1511 100 074 

Jurusan  : Biologi 

Dosen Pembimbing  : Kristanti Indah P., S.Si, M.Si 

 
Abstract. 

 Piper retrofractum Vahl. or Javanese long pepper is 

native plant in Indonesia. Based on research that conducted by 

Chansang et al., (2005), showed that fruit extract of Javanese 

long pepper has the potential to control mosquito larvae, 

because have the content of bioactive and biofunctional like 

dibutilamide and pipericide. The purpose of this study is to 

determine how the effectiveness of two types of larvicide 

extracts from the leaves and fruit of Javanese long pepper, 

against mosquito Culex sp. larvae. 

 The extraction process in this study using maceration 

method with ethanol 95%. And then the effectiveness of extract 

observed by LC50 values from the percentage (%) data of death 

and the percentage (%) pupa formation. Then the data were 

Probit analyzed to know the potential of larvicide from this 

extract against Culex sp. larvae and expressed as Lethal 

Concentration (LC), ANOVA One Way to know the effect of 

the concentration extract to the number of larvae mortality and 

the Tukey test to find the significant differences between those 

with a concentration level of 95%.  

 The results showed that the fruit extract of Javanese 

long pepper was more effective than Javanese long pepper leaf 

extract in inhibiting larvae of the mosquito Culex sp.. The value 

of LC50 Javanese long pepper fruit extracts was 6.96 ppm and 

the value of LC50 extract Javanese long pepper leaves was  
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3071.67 ppm. According to WHO (2009), a compound to be an 

active in the larvicide test if the value obtained LC50 <100 ppm. 
 
Keywords: javanese long pepper, extracts, LC50, mortality, 

Culex sp .. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Saat ini telah banyak dilaporkan mengenai penggunaan 

pestisida dari tumbuhan. Lebih dari 2000 spesies tumbuhan 

memproduksi faktor dan metabolit kimiawi untuk mengontrol 

hama (Ahmed et al., 1984 dalam Chansang, et al., 2005). Dan 

beberapa diantaranya yaitu sebanyak 344 spesies dilaporkan 

memiliki aktivitas penghambatan terhadap nyamuk (Sukumar et 

al., 1991). 

 Beberapa famili tumbuhan seperti Asteraceae, 

Cladophoraceae, Labiateae, Miliaceae, Oocystaceae dan 

Rutaceae memiliki aktivitas penghambatan terhadap beberapa 

spesies nyamuk (Sukumar et al., 1991 dalam Chansang et al., 

2005). Salah satu jenis nyamuk yang menjadi vektor penyakit 

adalah nyamuk Culex sp.. Nyamuk Culex sp. yang ditemukan di 

beberapa daerah di Indonesia, seperti Timor Barat, Riau, 

Palembang, Bogor, Nusa Tenggara Barat dan Jakarta diduga 

merupakan vektor penyakit Japanese Encephalis atau radang otak 
seperti C. quinquefasciatus, C. fuscocephalus, C. hutchinson dan 

C. gelidus. Selain itu juga sebagai vektor penyakit Filariasis yang 

disebabkan oleh C. quinquefasciatus, C. tritaeniorrhynchus, C. 

bitaeniorrhynchus (Solichah, 2009). 

 Nyamuk Culex sp., merupakan nyamuk yang menggigit 

pada malam hari dan menjadi pengganggu bagi manusia. Nyamuk 

ini berkembang biak di dalam genangan air dan tersebar luas di 

kota maupun di desa. Nyamuk penyebab penyakit Japanese 

Encephalitis dan Filariasis ini dapat dikendalikan dengan 

menghambat populasi vektor yaitu dengan pemberian atau 

larvasida (Mayasari, 2011). 

 Upaya pencegahan sangat diperlukan agar penyakit 

tersebut tidak menyebar. Namun, penggunaan larvasida sintetis 

dalam waktu yang lama telah menyebabkan terjadinya resistensi. 

Residu yang ditimbulkan oleh penggunaan larvasida tersebut 
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dapat membahayakan kesehatan manusia (Mayasari, 2011). 

Selain itu menurut Taslimah (2004), penggunaan larvasida 

sintesis tersebut juga dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan, keracunan pada manusia, mamalia dan organisme 

non target lainnya. Dampak negatif yang ditimbulkan akibat 

penggunaan larvasida tersebut memerlukan suatu alternatif 

pengendali populasi nyamuk yang lebih aman dan ramah 

lingkungan. 

 Studi yang dilakukan oleh Park et al., (2002), ekstrak 

buah P. ningrum L. (Piperaceae) dapat menghambat larva 

nyamuk C. pipiens L., Aedes aegypti (L.) dan A. togoi Theobald. 

Genus Piper terdiri dari 1000 spesies yang tersebar di dunia, 112 

spesies diantaranya mengandung metabolit sekunder yang mampu 

mengontrol pertumbuhan hama. Senyawa piperidin amida dari 

buah P. longum menunjukkan aktivitas penghambatan terhadap 

larva nyamuk A. aegypti (Yang et al., 2002) dan isobutylamida 

pada buah P. nigrum menunjukkan adanya aktivitas larvasida 

dalam menghambat tiga spesies yang telah disebutkan di atas. 

 Selain P. ningrum L. dan P. longum, contoh lain spesies 

dari genus Piper adalah P. retrofractum Vahl.. P.retrofractum 

Vahl. atau cabe jawa merupakan tanaman asli Indonesia. Cabe 

jawa merupakan salah satu tanaman obat yang sudah dikenal 

sejak zaman dahulu. Kandungan bioaktif dan biofungsional cabe 

jawa terdiri dari piperin, chavicin, asam palmetik, asam 

tetrahydropiperik, 1-undecylenyl-3, 4 methylenedioxy benzena, 

piperidin, minyak atsiri, N-isobutyldekatrans-2-trans-4-dienamida 

dan sesamin. Dalam buku pengobatan tradisional Thailand 

disebutkan bahwa, buah cabe jawa dapat digunakan untuk 

mengobati asma, bronchitis dan nyeri otot (Djoko, 2000 dalam 

Istiqomah, 2009). Dan dari kandungan tersebut, ternyata P. 

retrofractum Vahl. juga mampu melakukan aktivitas larvasida 

terhadap larva nyamuk A. aegypti dan C. quinquefasciatus, seperti 

pada penelitian yang telah dilakukan oleh Chansang et al., (2005). 

Hasil menunjukkan bahwa ekstrak buah P. retrofractum Vahl. 

sangat berpotensi untuk mengontrol larva nyamuk. Sedangkan 
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untuk daunnya, mengandung minyak atsiri. Bahan aktif minyak 

atsiri cabe jawa memiliki kandungan utama terpenoid. Terpenoid 

sendiri terdiri dari n-oktanol, linanool, terpinil asetat, sitronelil 

asetat, piperin, alkaloid, saponin, polifenol, resin (kavisin) (Aulia, 

2009). Menurut Agus (2005), salah satu fungsi minyak atsiri 

adalah dapat digunakan sebagai pestisida.  

 Daerah Madura (Bangkalan, Sampang, Pamekasan, 

Sumenep) merupakan salah satu daerah sentra produksi utama 

cabe jawa di Indonesia. Hasil inventarisasi tanaman cabe jawa di 

sentra produksi tahun 1992/1993 memperlihatkan bahwa di 

Madura ditemukan cabe jawa dengan tipe buah yang berbeda 

ukuran (besar, sedang dan kecil) dengan warna bervariasi dan 

mutu berlainan. Cabe jawa dari Kabupaten Sumenep 

menunjukkan kadar oleoresin tertinggi yaitu 6,10% (Rostiana et 

al., 2003). Sedangkan kadar minyak atsiri tertinggi (1,40%) 

diperoleh dari aksesi asal Pamekasan (Haryudin & Rostiana, 

2009). 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis melakukan 

studi mengenai keefektifan ekstrak P. retrofractum Vahl. dari 

buah dan dari daunnya yang diperoleh dari daerah Pamekasan, 

terhadap larva nyamuk Culex sp. sebagai larvasida. Karena 

pemanfaatan P. retrofractum Vahl. di Pamekasan selama ini 

hanya diperjual belikan buahnya, dan belum pernah dimanfaatkan 

sebagai bahan larvasida. Oleh karena itu penulis ingin 

memanfaatkan buah dan daunnya sebagai larvasida yang ramah 

lingkungan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Pada konsentrasi berapakah larvasida dari ekstrak buah cabe 

jawa (P. retrofractum Vahl.), mampu menyebabkan kematian 

larva nyamuk Culex sp. ? 

2. Pada konsentrasi berapakah larvasida dari ekstrak daun cabe 

jawa (P. retrofractum Vahl.) mampu menyebabkan kematian 

larva nyamuk Culex sp.? 
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3. Dari kedua ekstrak tersebut, manakah yang lebih efektif  

ditinjau dari nilai LC50? 

 

1.3 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1.  Buah dan daun tersebut diperoleh dari tanaman cabe jawa (P. 

rectrofractum Vahl.) asal desa Batu Bintang kecamatan 

Tamberu Kabupaten Pamekasan Madura. 

2.  Larva  yang digunakan adalah larva nyamuk Culex sp. instar 

III. 

3.  Keefektifan ditinjau dari kematian (mortalitas) larva LC50 

nyamuk Culex sp.setelah diberi larvasida. 

4.  Parameter pengamatan selain mortalitas larva juga diamati 

perkembangan larva menjadi pupa. 

 

1.4 Tujuan 
 Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak buah cabe jawa (P. 

retrofractum Vahl.), mampu menyebabkan kematian larva 

nyamuk Culex sp. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun cabe jawa (P. 

retrofractum Vahl.) mampu menyebabkan kematian larva 

nyamuk Culex sp.. 

3. Untuk mengetahui ekstrak manakah yang lebih efektif ditinjau 

dari nilai LC50. 

 

1.5 Manfaat 
 Manfaat dari penelitian ini adalah cabe jawa (P. 

rectrofractum Vahl.) dapat dijadikan alternatif pengendali 

populasi nyamuk atau larvasida yang lebih aman dan ramah 

lingkungan. Kemudian bahan pembuatan larvasida tersebut bisa 

dipilih dari buah atau daunnya, karena keduanya memiliki suatu 

senyawa atau kandungan yang berpotensi sebagai larvasida. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Cabe Jawa (Piper retrofractum Vahl.) 

2.1.1 Klasifikasi : 

Menurut Hutapea (1994) klasifikasi cabe jawa adalah sebagai 

berikut : 

Regnum  : Plantae 

Divisio   : Spermatophyta 

Subdivisio  : Angiospermae 

Classis   : Magnoliopsida/Dicotyledonae 

Ordo   : Piperales 

Familia  : Piperaceae 

Genus   : Piper 

Spesies   : P. retrofractum Vahl. 

Nama daerah  : Cabe Jawa 

 Tanaman ini merupakan tumbuhan asli Indonesia, 

termasuk dalam famili Piperaceae, yang mempunyai sekitar 10 

genera dan lebih dari 1.000 spesies. Tanaman tersebut termasuk 

salah satu dari 5 jenis di dalam genus Piper yang mempunyai 

nilai ekonomi bersama 4 spesies lainnya yaitu P. nigrum (lada), 

P. betle (sirih),  P. cubeba L. (kemukus), P. longum (Indian long 

pepper) dan P. methysticum (Heyne, 1987).  

 Dalam bahasa Inggris cabe jawa dikenal dengan nama 

Java long pepper, sedangkan di Indonesia dikenal hampir di 

semua tempat dengan nama daerah yang berbeda, seperti lada 

panjang, cabe panjang (Sumatera), cabe jawa (Sunda), cabean, 

cabe alas, cabe sula, cabe jawa (Jawa), cabe jhamo, cabe ongghu, 

cabe solah (Madura), cabia, cabian (Sulawesi) (Djauhariya & 

Rosman, 2014).  

 

2.1.2 Morfologi  
 Tanaman cabe jawa merupakan tanaman tahunan, 

berkayu lunak, tumbuh memanjat dan ketinggian tanaman 
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mengikuti tiang panjatnya. Tinggi tanaman dapat mencapai 10 m. 

Perbanyakan tanaman cabe jawa umumnya dilakukan secara 

vegetatif dengan menggunakan sulur tanah, sulur panjat atau 

cabang buah. Keuntungan penggunaan sulur tanah adalah (1) 

sulur tanah mudah diperoleh, terutama pada musim hujan, karena 

tidak terdapat kebun perbanyakan yang sengaja dikembangkan 

untuk menyediakan bahan tanam asal sulur panjat; (2) 

pengambilan sulur tanah tidak merusak tanaman produksi; (3) 

menurut hasil penelitian Djauhariya et al., (1992) daya tumbuh 

stek asal sulur tanah lebih tinggi dibandingkan asal stek sulur 

panjat dan cabang buah (Melati & Saleh, 2012). 

a.  b.  

c.  

Gambar 2.1 Morfologi Cabe Jawa (a) Daun (Chaveerach et al., 

2006), (b) Buah (BPOM RI, 2010), (c) Batang dan Akar rekat 

(Zuchri, 2008). 

 Cabe jawa termasuk tumbuhan menahun, percabangan 

tidak teratur, tumbuh memanjat, melilit, atau melata dengan akar 

lekatnya, panjangnya dapat mencapai 10 m. Percabangan dimulai 
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dari pangkalnya yang keras dan menyerupai kayu. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zuchri (2008), tanaman cabe jawa 

memiliki dua macam akar, pertama akar yang tumbuh dari biji 

(akar tanah), akar ini yang selanjutnya menjadi akar yang 

menunjang pertumbuhan tanaman (berfungsi menyerap air dan 

hara). Akar ini menyebar kedalam tanah, membentuk 

percabangan baik akar cabang vertikal dan horizontal. Akar jenis 

ini serupa dengan akar yang berasal dari pertumbuhan stek 

batang. Kedua, akar rekat yang tumbuh hanya dari buku-buku 

batang/sulur (Gambar 2.1c), akar ini berfungsi untuk merekat ke 

permukaan tegakan atau diatas bebatuan. Akar rekat dapat 

membentuk percabangan terbatas (serupa dengan sirip ikan, 

dengan bentuk silindris memanjang berdiameter sekitar 0,7-1,0 

mm, panjang 1-2,5 cm dan akar berjumlah sekitar 4-9 buah. Akar 

yang baru muncul dari buku batang berwarna putih kemudian 

berubah cokelat muda. Akar tersebut akan mengering jika tidak 

mendapat rekatan pada permukaan tegakan/tanah/ bebatuan. 

 Batang tanaman cabe jawa membentuk sulur berupa 

tabung dengan berbuku-buku (beruas-ruas), jarak antar buku 3-9 

cm, pada buku-buku muncul akar-akar rekat dan cabang-cabang. 

Batang akan memanjat pada tegakan dan atau merambat pada 

permukaan tanah/bebatuan. Batang dapat memanjat hingga 3-9 m. 

Batang dapat berdiameter 0,1-0,5 cm, batang yang berasal dari 

biji pada awalnya cenderung lebih kecil, demikian pula dengan 

batang yang muncul dari buku-buku dasar (pada atau dekat 

permukaan tanah). Akar tersebut disebut dengan istilah sulur 

cacing. Permukaan batang pada awalnya halus kemudian kasar 

bila batang telah tumbuh dewasa atau tua. Cabang-cabang tumbuh 

pada bagian ketiak daun batang utama, cabang-cabang tersebut 

tidak memunculkan akar pada buku-bukunya. Cabang-cabang ini 

diistilahkan dengan cabang produktif, karena dari buku-buku 

cabang tersebut, muncul bunga dan disisi lain daun. Jadi tata letak 

buah dan daun berhadapan atau bersebrangan (Zuchri, 2008). 
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 Daun tungal, bertangkai, bentuk bulat, ujung agak 

runcing atau meruncing, tepi rata, pertulangan menyirip, 

permukaan atas licin, permukaan bawah berbintik-bintik, helaian 

daun seperti daging, warna hijau, panjang 8,5-30 cm, lebar 3-13 

cm, tangkai daun 0,5-3 cm ( BPOM RI, 2010). 

 Bunga berkelamin tunggal, tersusun dalam bulir yang 

tumbuh tegak atau sedikit merunduk, ibu tangkai bunga 0,5-2cm, 

daun pelindung bentuk bulat telur sampai elips, 1-2mm, berwarna 

kuning selama perkembangan bunga, bulir betina 1,5-3cm, kepala 

utik 2-3 cm, pendek, tumpul (BPOM RI, 2010). Perubahan warna 

mahkota mengindikasikan telah terjadinya penyerbukan, 

walaupun tidak diketahui apakah penyerbukan tersebut berakhir 

dengan terjadinya pembuahan. Bulir bunga setelah penyerbukan 

akan tumbuh dan berkembang seiring dengan waktu hingga 

mencapai ukuran maksimum (diameter 4,5-6,1 mm bagian atas 

dan bagian bawah berkisar 9 mm-100 mm, dengan panjang 3-5,2 

cm). Sedangkan tangkai buah dapat mencapai ukuran 2 cm 

(Zuchri, 2008). 

 Di dalam bulir buah terdapat sejumlah biji (±10-101 biji). 

Buah majemuk, termasuk tipe buah batu, keras, berlekatan atau 

bergerombol teratur dan menempel pada ibu tangkai buah, bentuk 

bulat panjang sampai silindris dengan bagian ujung menyempit, 

warna buah merah cerah, biji diameter 2-3 mm
2 

(BPOM RI, 

2010). Struktur penampang bulir buah menunjukkan adanya 

empulur berwarna hijau muda, dikelilingi oleh sejumlah bakal biji 

(± 3-8 biji). Bakal biji tersebut dalam buah cabe jamu dapat 

mencapai 80-135 buah dan tidak seluruh bakal biji menjadi biji. 

Bakal biji yang menjadi akan membesar dan mendorong daging 

buah sehingga tampak menonjol pada permukaan daging buah. 

Biji berbentuk bundar berwarna kuning gading dan berdiameter ± 

1mm. Daging buah dan terutama biji (bagian dalam) terasa pedas. 

Rasa pedas tersebut disebabkan oleh senyawa piperin. Perubahan 

warna setelah penyerbukan bertahap dari kuning gading, hijau 

gelap-cokelat dan menjadi merah jika telah matang dan buah yang 
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terlampau tua bertekstur lunak. Pada umumnya petani cabe jamu 

memetik buah saat buah berwarna cokelat kemudian direbus dan 

dikeringkan. Periode pematangan buah tersebut berkisar 1,5-2 

bulan (Zuchri, 2008). 

  

2.1.3 Kandungan cabe jawa 

 Buah cabe jawa mengandung zat pedas piperin, chavicin, 

asam palmetik, asam tetrahydropiperik, 1-undecylenyl-3, 4-

methylenedioxy benzena, piperidin, minyak atsiri, N-

isobutyldekatrans-2 trans-4-dienamida dan sesamin (BPOM RI, 

2010). Piperin, kavisin, piperidin, isobutildek-trans-2-4-

dienamida termasuk golongan alkaloid. Sedangkan minyak atsiri 

merupakan golongan terpenoid. Selain itu juga terdapat 

kandungan saponin pada ekstrak buah cabe jawa tersebut. 

Alkaloid merupakan kelompok senyawa basa bernitrogen yang 

memiliki berat molekul rendah dan ditemukan pada sekitar lebih 

dari 20% spesies tumuhan (Sudibyo, 2002 & Sirait, 2007). 

Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang 

terbesar (Harbone, 1987).  Piperin mempunyai daya antipiretik, 

analgesik, antiinflamasi dan menekan susunan saraf pusat. Bagian 

akar mengadung piperin, piplartin dan piperlonguminin (Djoko, 

2000 dalam Istiqomah, 2009). 

 

Tabel 2.1 Kandungan Piperin Cabe Jawa dibandingkan Jenis 

Piper yang Lain. 

Sampel Buah Nama Daerah 
Kandungan Piperin 

(mg/g) 

P. ningrum  

(black pepper) 
Lada hitam 45,21 

P. ningrum  

(white pepper) 
Lada putih 33,51 

P. longum Lada panjang 37,12 

P. retrofractum Vahl. Cabe jawa 21,33 

P. cubeba Kemukus 11,19 

P. betle Sirih 9,22 
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Jumlah kandungan piperin pada buah cabe jawa sebesar 21,33 

mg/g seperti pada tabel 2.1 diatas (Rajopadhye et al., 2011 dalam 

Evizal, 2013). Jumlah tersebut cukup besar bila dibandingkan 

dengan yang terdapat pada buah sirih. 

 Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Ahn et al., 

(1992) dan Nakatani et al., (1986), menjelaskan bahwa senyawa 

fitokimia yang ditemukan pada buah cabe jawa masak terdiri dari 

piper-octadecalidin, piperin, pipernonalin, guinin-sin, metil 

piperat, N-isobutil-2E,4E,8Z-eico-satrienamid dan β-sitosterol. 

Pipernonalin mampu menghambat larva A. aegypti pada nilai 

LC50 0.35 mg/L (Yang et al., 2002) dan piperin memiliki nilai 

MIC (Minimum Inhibition Concentration) pada 12,5 mg/mL 

dalam menghambat bakteri B. cereus dan E. coli (Lokhande et al., 

2007). 

 Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada buah 

cabe jawa berikutnya adalah terpenoid. Terpenoid merupakan 

komponen-komponen tumbuhan yang mempunyai bau dan dapat 

diisolasi dari bahan nabati dengan penyulingan disebut sebagai 

minyak atsiri (Harbone, 1987). Komponen minyak atsiri 

terbanyak pada buah cabe jawa asal Cina dilaporkan terdiri dari 

β-caryophillen (33.44%), 3-caren (7.58%), eugenol (7.39%), d-

limonen (6.70%), zingiberen (6.68%) dan kubenol (3.64%) 

(Jamal et al., 2013). Pada penelitian yang dilakukan oleh Li-

Ching & Jiau- Ching (2009), menyimpulkan bahwa eugenol yang 

terkandung dalam suatu ekstrak berpotensi sebagai larvasida. 

 Bahan aktif minyak atsiri cabe jawa memiliki kandungan 

utama terpenoid. Terpenoid sendiri terdiri dari n-oktanol, 

linanool, terpinil asetat, sitronelil asetat, piperin, alkaloid, 

saponin, polifenol, resin (kavisin) (Aulia, 2009). Minyak atsiri 

atau minyak eteris adalah senyawa yang bersifat volatil sehingga 

menimbulkan bau yang khas dari tanaman penghasilnya. Minyak 

atsiri juga dikenal dengan sebutan minyak terbang, essential oil, 

atau volatile oil (Agus, 2005; Sentosa, 2004 & Ernest, 1987 
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dalam Aulia, 2009). Minyak tersebut mudah menguap pada suhu 

kamar tanpa mengalami dekomposisi, mempunyai rasa getir 

(pungent taste), berbau wangi sesuai dengan bau tanaman 

penghasilnya. Umumnya larut dalam pelarut organik dan tidak 

larut air. Minyak atsiri ini merupakan salah satu hasil sisa dari 

proses metabolisme dalam tanaman yang terbentuk karena reaksi 

antara berbagai persenyawaan kimia dengan adanya air. Minyak 

atsiri dapat dihasilkan dari tiap bagian tanaman (daun, bunga, 

buah, biji, batang/kulit dan akar) (Teknologi Pengelolaan 

Tanaman Obat, 2008 dalam Aulia, 2009). Menurut Agus (2005), 

salah satu fungsi minyak atsiri adalah dapat digunakan sebagai 

pestisida.  

 Menurut Dyer et al., (2004) dalam Sudmonn et al., 

(2012), daun dari genus Piper jelas mengandung senyawa 

aromatik dan minyak acrid volatil seperti kadinen, karvakrol, 

karyophyllen, kavibetol, kavikol, eugenol, terpinil dan asetat, 

kemudian piperin, piperlongumin, alkaloid piridin, sesamin, 

tannin, asam oxalat dan besi (De Waard & Anunciado, 1999; Teo 

& Banka, 2000). Beberapa spesies Piper berpotensi dalam bidang 

medis, sebagai stimulan, antiseptik dan antioksidan (Chaveerach 

et al., 2006).   

 Departemen Kesehatan RI (1985) dalam Jamal et al., 

(2013), menjelaskan bahwa daun cabe jawa dapat digunakan 

sebagai obat tradisional, untuk mengobati sakit perut dan sebagai 

obat kumur. Beberapa literatur menyebutkan bahwa daun cabe 

jawa juga mengandung suatu minyak atsiri (Amalia & Elin, 1995; 

Purnomo & Asmarayani, 2005). Menurut Amalia & Elin (1995), 

dijelaskan bahwa minyak atsiri daun cabe jawa memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri dan antifungal. Sehingga dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri, seperti Staphylococcus epidermidis, S. 

aureus, B. subtilis, Micrococcus luteus dan E. coli (Jamal et al., 

2013). Adapun komponen minyak atsiri daun cabe jawa tersebut 

disajikan pada Tabel 2.2 berikut (Jamal et al., 2013). 
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Tabel 2.2 Komponen Minyak Atsiri Daun Cabe Jawa. 

Kelompok Kandungan relatif (%) 

Monoterpen 3,48 

Monoterpen alkohol 0,50 

Sesquiterpen 63,44 

Sesquiterpen alkohol 3,61 

Komponen lainnya 28,21 

 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Jamal et al., (2013), 

dengan memenggunakan metode GC-MS chromatogram, terdapat 

sekitar 33 senyawa kimia yang terkandung dalam minyak atsiri 

daun cabe jawa tersebut. Empat komponen yang paling dominan 

telah disebutkan dalam Tabel 2.2 di atas.  

 Menurut Soemirat (2003) dalam Lestari et al., (2014), 

senyawa alkaloid, tanin, flavonoid dan terpenoid dapat memasuki 

tubuh larva dan menganggu kerja sistem tubuh seperti 

menghambat sistem saraf, inhibitor sintesis kitin dan menganggu 

kerja hormon. Alkaloid bersifat racun sehingga menghambat 

kerja pada sistem saraf dan merusak membran sel. Golongan 

senyawa ini umumnya akan menghambat enzim 

asetilkolinesterase, sehingga asetilkolin akan tertimbun pada 

sinapsis. Efek yang ditimbulkan akan menghambat proses 

transmisi saraf (Harborne, 1996 & Soemirat, 2003 dalam Lestari 

et al., 2014). Gangguan aktivitas saraf akibat penimbunan 

asetilkolin dapat mengurangi kepekaan respon larva terhadap 

impuls makanan dan predator sehingga dapat menyebabkan 

kematian (O’Brian, 1967). Efek lainnya dari aktivitas alkaloid 

adalah kerusakan membran sel (Cania & Setyaningrum, 2013).  

 Terpenoid bersifat meracuni larva dengan menganggu 

sistem pernafasannya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya gerakan 

teleskopik selama penelitian karena larva kekurangan oksigen. 

Terpenoid selain menganggu sistem pernafasan juga menghambat 

sintesis kitin. Menurut Merzendofer dan Lars (2003) dalam 

Lestari et al., (2014), terpenoid dapat menghambat sintesis kitin 
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pada serangga sehingga melemahkan pertahanan tubuh dan dapat 

menyebabkan kematian. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Chansang et al., 

(2005), ditunjukkan bahwa buah cabe jawa memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan larva nyamuk A. aegypti dan C. 

quinquefasciatus karena kandungan senyawa bioaktifnya seperti 

piperin dan dibutilamida. 

 

2.1.4 Habitat 

 Cabe jawa merupakan tumbuhan asli Indonesia, ditanam 

di pekarangan, ladang atau tumbuh liar di tempat-tempat yang 

tanahnya tidak lembab dan berpasir seperti didekat pantai atau di 

hutan sampai ketinggian 600 m. Tempat tumbuh tanaman 

merambat pada tembok, pagar, pohon lain atau rambatan yang 

dibuat khusus. Cocok ditanam di tanah yang tidak lembab dan 

porus (banyak mengandung pasir). Perbanyakan tanaman 

dilakukan dengan stek batang yang sudah cukup tua atau melalui 

biji (BPOM RI, 2010). 

 

2.2 Nyamuk Culex sp. 

 Nyamuk Culex sp. merupakan golongan serangga penular 

(vektor). Jenis nyamuk inilah yang menggigit pada malam hari 

dan menjadi pengganggu bagi manusia. Nyamuk ini berkembang 

biak di dalam air yang permanen dan tersebar luas di kota 

maupun di desa. Penyebaran populasi nyamuk Culex berkaitan 

dengan alat transportasi yang mengangkut alat penampungan air 

hujan seperti drum, kaleng ban bekas dan benda lain yang 

mengandung larva nyamuk, juga berkaitan dengan perkembangan 

pemukiman penduduk akibat didirikannya rumah-rumah baru 

yang dilengkapi dengan sarana pengadaan air untuk keperluan 

sehari-hari (Hamzah, 2004). 

 Nyamuk dari genus Culex sp. dapat menyebarkan 

penyakit Japanese Encephalitis atau radang otak dan sebagai 

vektor penyakit Filariasis (Hariani, 2014). Nyamuk Culex sp. 
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penyebab penyakit J. Encephalitis dan Filariasis ini dapat 

dikendalikan dengan menghambat populasi vektor yaitu dengan 

pemberian larvasida.  

 

2.2.1 Klasifikasi : 

 Klasifikasi nyamuk Culex sp. menurut Agus (2012), 

yaitu: 

Kingdom  : Animalia 

Phylum  : Arthropoda 

Classis   : Insekta 

Ordo   : Diptera 

Familia  : Culicidae 

Genus   : Culex 

Spesies   : Culex sp. 

 

2.2.2 Morfologi 

 
Gambar 2.2 Nyamuk C. quinquefasciatus Betina. (Leon dalam 

Mc Phatter & Gerry, 2013). 

 

 Morfologi dari Culex, nyamuk non-anophelini, dikenali 

dengan memperhatikan bagian-bagian badannya. Sisik sayap 

Culex sempit dan panjang. Pada saat stadium telur, telur Culex 

yang diletakkan berkelompok membentuk rakit (raft) dan kadang 

berbentuk menyerupai bentuk panjang dan sempit, terdapat pada 

stadium pupa yang digunakan untuk pengambilan oksigen. Saat 

stadium dewasa nyamuk jantan, palpinya melebihi panjang 
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probosisnya, sedangkan pada nyamuk betina, berkebalikannya 

(Gani, 2011).  

  

 
Gambar 2.3 Perbedaan Antara Nyamuk Anopheles, Aedes dan 

Culex (Rozendaal, 1997). 
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Selain nyamuk Culex, juga terdapat nyamuk Aedes dan Anopheles 

sebagai vektor. Secara luas vektor berarti pembawa atau 

pengangkut. Sedangkan dalam arti sempit vektor berarti 

pengangkut/pembawa agen penyakit (patogen) baik virus maupun 

bakteri. Hewan yang memindahkan agen penyakit, aktif bergerak 

dari satu tempat ke tempat lain atau dengan arah tujuan tertentu 

yang dikerjakan oleh insekta (Novianto, 2007). 

 Terdapat sekitar 380 spesies nyamuk Anopheles yang ada 

di dunia. 60 spesies diantaranya menggigit manusia dan sebagai 

vektor penyakit malaria. Beberapa spesies juga merupakan vektor 

penyakit viral dan filariasis. Sedangkan untuk nyamuk Aedes 

merupakan vektor penyakit demam berdarah, yellow fever, 

beberapa penyebab penyakit viral dan filariasis (Rozendaal, 

1997). Adapun perbedaan dari ketiga jenis vektor tersebut, dapat 

dilihat pada Gambar 2.3: 

a.  Aedes sp. 

 Larva nyamuk Aedes sp. menggantungkan tubuhnya 

dengan membentuk sudut terhadap permukaan air. Larva Aedes 

sp. memiliki ciri-ciri yaitu memiliki 2-3 deret comb scale, 

mempunyai siphon dengan panjang 4x lebar basal (Breeland & 

Loyless, 1982). Diatas siphon terdapat sepasang siphonic tufts 

(Prianto, 2004) dan memiliki lebih dari 4 pecten. Pada segmen 

kepala, larva Aedes sp. memiliki 2-4 cabang midfrontal hairs dan 

inner frontal hairs (Utrio, 1976).  

b. Anopheles sp.  

 Larva Anopheles sp. tidak memiliki siphon sehingga larva 

Anopheles sp. menggantungkan dirinya sejajar dengan permukaan 

air (Prianto, 2004).  

c. Culex sp.  

 Larva Culex sp. menggantungkan tubuhnya dengan 

membentuk sudut terhadap permukaan air. Larva Culex sp. 

memiliki ciri-ciri. Larva Culex sp. memiliki ciri-ciri yaitu 

memiliki 4 deret comb scale, mempunyai siphon dengan panjang 

5-6x lebar basal (Breeland & Loyless, 1982). Di atas siphon 
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terdapat 4-5 pasang siphonic tufts (Prianto, 2004) dan memiliki 

kurang dari 4 pecten (Utrio,1976). Pada segmen kepala, larva 

Culex sp. memiliki 5-7 cabang midfrontal hairs dan 4-8 cabang 

inner frontal hairs (Utrio, 1976). 

 

2.2.3 Daur hidup : 

 Metamorfosis sempurna dialami oleh nyamuk Culex,  

mulai dari stadium telur, larva, pupa dan dewasa, tetapi 

pertumbuhannya menjadi dewasa membutuhkan waktu yang lebih 

pendek sekitar 1-2 minggu (Pei et al., 2002).   

 
Gambar 2.4 Siklus Hidup Nyamuk Culex sp. (Weinburgh dalam 

Li et al., 2001). 

 

a. Telur : 

 Nyamuk Culex biasa bertelur dan menetaskan telur di 

perairan tawar yang relativ kotor, seperti di got saluran air dan di 

pembuangan air limbah rumah tangga. Telur Culex diletakkan 
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dalam bentuk seperti rakit di atas permukaan air (Borror et al., 

1992 dalam Novianto, 2007). Pada waktu dikeluarkan oleh induk, 

telur berwarna putih, setelah beberapa menit telur berubah 

menjadi berwarna abu-abu dan setelah kurang lebih 30 menit telur 

berwarna hitam. 

 
Gambar 2.5 Telur Nyamuk Culex sp. (Li et al., 2001). 

 

b. Larva : 

 Dalam waktu 1-3 hari telur menetas menjadi larva yang 

disebut larva instar 1, selanjutnya berkembang menjadi larva 

instar 2, 3 dan 4. Setiap akhir instar, larva melakukan pergantian 

kulit atau ekdisis (moulting). Larva Culex terdiri atas kepala, 

thorax dan abdomen (Borror et al., 1992 dalam Novianto, 2007). 

Larva nyamuk bergerak sangat lincah dan aktif, dengan 

memperlihatkan gerakan naik ke permukaan dan turun ke dasar 

tempat perindukan. 

 Sebagian besar larva nyamuk adalah “filter feeder” atau 

memakan mikroorganisme lainnya dalam air, alga dan bahan 

organik (Borror et al., 1992 dalam Novianto, 2007). Selain itu 

larva sangat aktif makan dengan sifat bottom feeder, karena 

mengambil makanan di dasar tempat perindukan. Partikel-partikel 

organik yang berbeda di dalam air, merupakan salah satu 

makanan bagi larva nyamuk. Larva menyerap oksigen melalui 

seluruh permukaan tubuh, menghirup udara dari permukaan air 

melalui corong pernapasan atau sifon. Posisi larva C. 

quiquefasciatus pada permukaan air adalah menyudut. Hal ini 
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dikarenakan hanya ujung sifon saja yang menempel pada 

permukaan air (Borror et al., 1992 dalam Novianto, 2007). 

 Stadium larva terdiri atas empat stadium perkembangan 

dan mengambil makanan dari tempat perindukannya. Bentuk 

larva antar stadium disebut sub stadium atau instar. Pertumbuhan 

larva stadium 1 sampai dengan stadium IV berlangsung 6-8 hari. 

 
Gambar 2.6 Larva C. quinquefasciatus (Leon dalam Mc Phatter 

& Gerry, 2013). 

 

 Larva dalam pertumbuhan dan perkembangannya 

mengalami 4 kali pergantian kulit (ecdysis) dan larva yang 

terbentuk berturut-turut disebut instar I, II, III dan IV (Depkes RI, 

2003).  

1.  Larva instar I : tubuhnya sangat kecil, warna transparan, 

panjang 1-2 mm, duri-duri (spinae) pada dada (thorax) belum 

begitu jelas dan corong pernapasan (siphon) belum menghitam.  

2. Larva instar II : bertambah besar, ukuran 2,5-3,9 mm, duri dada 

belum jelas dan corong pernapasan sudah berwarna hitam. 

Larva instar II mengambil oksigen dari udara, dengan 

menempatkan corong udara (siphon) pada permukaan air 

seolah-olah badan larva berada pada posisi membentuk sudut 

dengan suhu permukaan air sekitar 30°C, larva instar II dalam 

bergerak tidak terlalu aktif.  

3. Larva Instar III : lebih besar sedikit dari larva instar II dan lebih 

aktif bergerak.  

4. Larva instar IV : telah lengkap struktur morfologinya dan jelas 

tubuh dapat dibagi jelas menjadi bagian kepala (cepal), dada 
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(thorax) dan perut (abdomen). Larva ini berukuran paling besar 

5 mm. Larva ini tubuhnya langsing dan bergerak sangat lincah, 

bersifat fototaksis negatif dan waktu. Temperatur optimal untuk 

perkembangan larva ini adalah 25°C – 30°C (Depkes RI, 2005).  

c. Pupa : 

 Stadium pupa merupakan stadium inaktif dan tidak 

memerlukan makanan. Stadium pupa berlangsung selama 2-3 

hari. Pupa akan menjadi nyamuk dan nyamuk dewasa yang 

muncul akan melakukan perkawinan kemudian mencari darah 

vertebrata (Clements, 2000).  

 
Gambar 2.7 Pupa C. quinquefasciatus (Mc Phatter, 2013). 

 

 Pupa C. quiquefasciatus bergerak sangat aktif dan 

seringkali disebut acrobat (tumblers), yang bernapas pada 

permukaan air melalui perantaraan corong pernapasan yang 

berpasangan berbentuk seperti terompet kecil pada toraks (Borror 

et al., 1992). Pupa berbentuk seperti koma. Pada bagian distal 

abdomen terdapat pengayuh yang lurus dan runcing. Jika terkena 

gangguan oleh gerakan atau tempat perindukannya tersentuh, 

pupa akan bergerak cepat masuk ke dalam air selama beberapa 

detik kemudian muncul kembali ke permukaan air (Christopers, 

1960 dalam Novianto, 2007). 

d. Nyamuk Dewasa : 

 Setelah 2-3 hari, dari pupa akan muncul nyamuk dewasa 

melalui proses robeknya kulit pada bagian thorax. Nyamuk jantan 

muncul lebih dahulu daripada nyamuk betina. Tubuh nyamuk 
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Culex dewasa terdiri dari bagian kepala, thorax dan abdomen. 

Nyamuk berwarna hitam cokelat baik tubuh maupun kakinya 

(Borror et al., 1992 dalam Novianto, 2007). Umur nyamuk 

dewasa baik di alam maupun di laboratorium adalah 2 minggu 

(Goldberg & Margalit, 1977 dalam Gani, 2011).  

 

2.2.4 Habitat 

 Tempat perindukan nyamuk Culex berbeda dengan 

tempat perindukan nyamuk Anopheles. Air jernih, maupun air 

keruh dapat digunakan sebagai tempat perindukan nyamuk selain 

Anopheles. Comberan dengan air keruh dan kotor dekat rumah 

merupakan tempat perindukan C. quinquefasciatus (Gani, 2011). 

 Nyamuk C. quinquefasciatus merupakan nyamuk yang 

menggigit manusia dan hewan. Larva dapat di temukan dalam air 

yang mengandung tinggi pencemaran organik dan dekat dengan 

tempat tinggal manusia. Betina siap memasuki rumah-rumah di 

malam hari dan menggigit manusia dalam preferensi untuk 

mamalia lain (Wahyudi, 2010). 

 

2.2.5 Bionomik nyamuk Culex sp.  

 Nyamuk betina menghisap darah untuk proses 

pematangan telur, berbeda dengan nyamuk jantan. Nyamuk jantan 

tidak memerlukan darah tetapi hanya menghisap sari bunga. 

Setiap nyamuk mempunyai waktu menggigit, kesukaan 

menggigit, tempat beristirahat dan berkembang biak yang 

berbeda-beda satu dengan yang lain (Wahyudi, 2010).  

1. Tempat berkembang biak  

 Nyamuk Culex sp. suka berkembang biak di sembarang 

tempat misalnya di air bersih dan air yang kotor yaitu genangan 

air, got terbuka dan empang ikan.  

2. Perilaku makan  

 Nyamuk Culex sp. suka menggigit manusia dan hewan 

terutama pada malam hari. Nyamuk Culex sp. suka menggigit 

binatang peliharaan, unggas, kambing, kerbau dan sapi. Menurut 



22 

 

 

penelitian yang lalu kepadatan menggigit manusia di dalam dan di 

luar rumah nyamuk Culex sp. hampir sama yaitu di luar rumah 

(52,8%) dan kepadatan menggigit di dalam rumah (47,14%), 

namun ternyata angka dominasi menggigit umpan nyamuk 

manusia di dalam rumah lebih tinggi (0,64643) dari nyamuk 

menggigit umpan orang di luar rumah (0,60135). 

3. Kesukaan beristirahat  

 Setelah nyamuk menggigit orang atau hewan nyamuk 

tersebut akan beristirahat selama 2 sampai 3 hari. Setiap spesies 

nyamuk mempunyai kesukaan beristirahat yang berbeda-beda.  

Nyamuk Culex sp. suka beristirahat dalam rumah. Nyamuk ini 

sering berada dalam rumah sehingga di kenal dengan nyamuk 

rumahan. 

4. Aktifitas menghisap darah  

 Nyamuk Culex sp. suka menggigit manusia dan hewan 

terutama pada malam hari (nocturnal). Nyamuk Culex sp. 

menggigit beberapa jam setelah matahari terbenam sampai 

sebelum matahari terbit. Dan puncak menggigit nyamuk ini 

adalah pada pukul 01.00-02.00 (Wahyudi, 2010). 

 

2.3 Larvasida 

 Larvasida merupakan salah satu insektisida yang 

berfungsi untuk membunuh serangga dalam stadium larva/nimfa. 

Menurut Sudarmo (1989), larvasida merupakan golongan dari 

pestisida yang dapat membunuh serangga belum dewasa atau 

sebagai pembunuh larva. Larvasida berasal dari bahasa Yunani 

yang terdiri dari 2 suku kata, yaitu “Lar” berarti serangga belum 

dewasa dan “Sida” berarti pembunuh. Jadi larvasida dapat 

diartikan sebagai pembunuh serangga yang belum dewasa atau 

pembunuh ulat (larva) (Moerid, et al., 2013 & Rumengan, 2010). 

 Pemberantasan nyamuk menggunakan larvasida 

merupakan metode terbaik untuk mencegah penyebaran nyamuk. 

Parameter aktivitas larvasida suatu senyawa kimia dilihat dari 

kematian larva (Moerid, et al., 2013 & Rumengan, 2010). 



23 

 

 

Adapun mekanisme kerja larvasida itu sendiri adalah bersifat 

racun perut karena membutuhkan waktu yang panjang untuk 

memperoleh respon mortalitas larva uji, akibat adanya senyawa 

aktif larvasida yang terkandung di dalamnya (Rumengan, 2010). 

Racun perut merupakan racun yang merusak bagian tubuh 

serangga setelah masuk lewat mulut dan saluran pencernaan 

sehingga menghancurkan sistem pencernaan. Pada umumnya 

racun kontak bersifat racun perut dan sebaliknya namun, salah 

satu bersifat dominan (Djojosumarto, 2000). 

 

2.4 Uji Toksisitas 

2.4.1 Lethal Concentration 50 (LC50) 

 LC50 (Median Lethal Concentration) merupakan 

konsentrasi yang menyebabkan kematian sebanyak 50% dari 

organism uji yang dapat diestimasi dengan grafik dan 

perhitungan, pada suatu pengamatan tertentu, misalnya LC50 48 

jam, LC50 96 jam sampai waktu hidup hewan uji (Dhahiyat & 

Djuaningsih, 1997 dalam Taslimah, 2014). 

 Uji toksisitas dibagi dalam beberapa klasifikasi. 

Diantaranya terdapat klasifikasi berdasarkan waktu, yaitu uji 

hayati jangka pendek (short term bioassay), jangka menengah 

(intermediate bioassay) dan uji hayati jangka panjang (long term 

bioassay). Berdasarkan metode penambahan larutan atau cara 

aliran larutan, terdiri dari uji hayati statik (static bioassay), 

pergantian larutan (renewal bioassay), mengalir (flow trough 

bioassay). Kemudian klasifikasi berdasarkan maksud dan tujuan 

penelitian, terdiri dari pemantauan kualitas air limbah, uji bahan 

atau satu jenis senyawa kimia, penentuan toksisitas serta daya 

tahan dan pertumbuhan organisme uji. Adapun untuk mengetahui 

nilai LC50 digunakan uji statistik. Untuk menentukan nilai LC50 

terdapat dua tahapan penelitian, yaitu : 

a. Uji Pendahuluan : untuk menentukan batas kritis 

konsentrasi yaitu konsentrasi yang dapat menyebabkan 
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kematian terbesar mendekati 50% dan kematian terkecil 

50%. 

b. Uji lanjutan : setelah diketahui batas kritis, selanjutnya 

ditentukan konsentrasi akut berdasarkan seri logaritma 

konsentrasi yang dimodifikasi (Rossiana, 2006 dalam 

Bengawan, 2013). 

  

2.5 Metode Ekstraksi 

 Ekstraksi dengan menggunakan pelarut menurut 

Istiqomah (2013), terdiri dari dua cara, yaitu cara dingin dan cara 

panas. Ekstraksi dengan cara dingin memiliki keuntungan dalam 

proses total, yaitu memperkecil kemungkinan terjadinya 

kerusakan senyawa termolabil yang terdapat pada sampel. 

Sebagian besar senyawa dapat tereksitasi dengan ekstraksi cara 

dingin, walaupun ada beberapa senyawa yang memiliki 

keterbatasan kelarutan terhadap pelarut pada suhu ruangan. 

Metode ekstraksi ini contohnya adalah maserasi dan perlokasi. 

Sedangkan metode ekstraksi dengan cara panas contohnya ada 4, 

yaitu refluks, sokhletasi, digesti, infus dan dekok (Depkes RI, 

2000) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah (2013),  alasan 

pemilihan metode ekstraksi maserasi dan sokhletasi, karena 

mempunyai banyak keuntungan  dibandingkan dengan metode 

ekstraksi lainnya. Keuntungan utama metode ekstraksi maserasi 

yaitu, prosedur dan peralatan yang digunakan sederhana, metode 

ekstraksi maserasi tidak dipanaskan sehingga bahan alam tidak 

terurai. Ekstraksi dingin memungkinkan banyak senyawa 

tereksitasi, meskipun beberapa senyawa memiliki kelarutan 

terbatas dalam pelarut pada suhu kamar.  

 Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yaitu 

proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut 

dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 

temperatur suhu kamar. Maserasi bertujuan untuk menarik zat-zat 

berkhasiat yang tahan pemanasan maupun yang tidak tahan 
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pemanasan. Secara teknologi maserasi termasuk ekstraksi dengan 

prinsip metode pencapaian konsentrasi pada keseimbangan 

(Depkes RI, 2000 dalam Istiqomah, 2013). 

 Maserasi berasal dari bahasa latin Macerace berarti 

mengairi dan melunakkan. Maserasi merupakan cara ekstraksi 

yang paling sederhana. Dasar dari maserasi adalah melarutnya 

bahan kandungan simplisia dari sel yang rusak, yang terbentuk 

pada saat penghalusan, ekstraksi (difusi) bahan kandungan dari 

sel yang masih utuh. Setelah selesai waktu maserasi, artinya 

keseimbangan antara bahan yang diekstraksi pada bagian dalam 

sel dengan masuk ke dalam cairan, telah tercapai maka proses 

difusi segera berakhir. Selama maserasi atau proses perendaman 

dilakukan pengocokan berulang-ulang. Upaya ini menjamin 

keseimbangan konsentrasi bahan ekstraksi yang lebih cepat di 

dalam cairan. Sedangkan keadaan diam selama maserasi 

menyebabkan turunnya perpindahan bahan aktif. Secara teoritis 

pada suatu maserasi tidak memungkinkan terjadinya ekstraksi 

absolut. Semakin besar perbandingan simplisia terhadap cairan 

pengekstraksi, akan semakin banyak hasil yang diperoleh (Voigh, 

1994). 

 Sokhletasi adalah metode ekstraksi menggunakan pelarut 

yang selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat khusus 

sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut yang 

relatif konstan dengan adanya pendingin balik. Biomassa 

ditempatkan dalam wadah sokhlet yang dibuat dengan kertas 

saring, melalui alat ini pelarut akan terus direfluks. Alat sokhlet 

akan mengosongkan isinya ke dalam labu dasar bulat setelah 

pelarut mencapai kadar tertentu. Setelah pelarut segar melewati 

alat ini melalui pendingin refluks, ekstraksi berlangsung sangat 

efisien dan senyawa dari biomassa secara efektif ditarik kedalam 

pelarut karena konsentrasi awalnya rendah dalam pelarut. Metode 

ini memang lebih efektif menghasilkan kadar piperin lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode ekstraksi maserasi karena senyawa 

piperin bersifat termostabil untuk dilakukan ekstraksi cara panas 
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(Istiqomah, 2013), namun metode ini memiliki beberapa kerugian 

yaitu : 

a. karena pelarut didaur ulang, ekstrak yang terkumpul pada 

wadah bagian bawahnya akan terus-menerus dipanaskan sehingga 

dapat menyebabkan reaksi peruraian oleh panas. 

b. jumlah total senyawa-senyawa yang diekstraksi akan 

melampaui kelarutannya dalam pelarut tertentu sehingga dapat 

mengendap dalam wadah dan membutuhkan volume pelarut yang 

lebih banyak untuk melarutkannya. 

c. bila dilakukan dalam skala besar mungkin tidak cocok untuk 

menggunakan pelarut dengan titik didih yang terlalu tinggi, 

seperti metanol atau air, karena seluruh alat yang berada di bawah 

kondensor perlu berada pada temperatur ini untuk pergerakan uap 

pelarut yang efektif (Indera, et al., 2011). 

 

Adapun kelebihan dari metode ekstraksi maserasi yakni lebih 

praktis, pelarut yang digunakan lebih sedikit, tidak memerlukan 

pemanasan, meskipun membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama daripada metode sokhletasi (Putra, et al., 2014). 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2015 

hingga Mei 2015. Penelitian dilakukan di Laboratorium Botani 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) Surabaya. 

  

3.2 Metode yang Digunakan 

3.2.1 Pengambilan sampel 

 Larva nyamuk Culex sp. diperoleh dari Lembaga 

Penyakit Tropis Universitas Airlangga Surabaya, sudah dalam 

fase larva instar III. Larva nyamuk instar III memiliki ciri-ciri 

yaitu berukuran 4-5mm, duri-duri pada bagian dada (thorax) 

mulai jelas, aktif bergerak dan corong pernapasan berwarna 

cokelat kehitaman (Afidah, 2011 & Depkes RI, 2003). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu metode pemilihan subyek berdasarkan 

ciri atau sifat tertentu yang berkaitan dengan karakteristik 

populasi (Arief, 2003 dalam Gunawan, 2011).  

 Buah dan daun cabe jawa diperoleh dari desa Batu 

Bintang Kecamatan Tamberu Kabupaten Pamekasan-Madura. 

Buah yang dipilih adalah buah yang matang dengan ciri berwarna 

merah, bertekstur agak lunak, bentuk bulat panjang (conical) dan 

panjangnya 2,20-8,24 cm (Zuchri, 2008; Haryudin & Rostiana, 

2009). Kemudian untuk daun, diambil yang berwarna hijau 

sampai hijau tua, dengan panjang ±14-16 cm, lebar ± 5-6 cm. 

Jumlah daun tanaman cabe jawa antara 3,95-14,46 per cabang 

(BPOM RI, 2010; Haryudin & Rostiana, 2009). Dalam tiap 

cabang, diambil secara acak daun yang posisinya terletak di 

bagian tengah hingga pangkal percabangan, sebanyak 2-5 daun. 

Karena daun yang terletak di bagian ujung (apikal) masih terlalu 

muda dan dalam tahap pertumbuhan serta perkembangan. 

Sedangkan daun pada bagian yang dekat dengan pangkal 
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percabangan, sudah matang atau tua. Sehingga pemilihan daun 

ditujukan pada daun yang kedudukan daunnya berada diantara 

tengah dan pangkal percabangan. 

 

3.2.2 Pemeliharaan larva instar III Culex sp. 

 Proses pemeliharaan larva yaitu dalam wadah bersih 

diisikan air, kemudian dimasukkan larva-larva yang  akan 

digunakan untuk pengujian. Larva yang digunakan dalam 

pengujian adalah larva instar III (WHO, 2005). Larva diberi 

makan fish food (makanan ikan), kemudian wadah atau botol 

pemeliharaan tersebut ditutup dengan kain kasa (Aradila, 2009 &  

Sari, 2010).  

 

3.2.3 Ekstraksi Piper retrofractum Vahl. 

a. Buah 

 Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. 

Sebelum dilakukan maserasi, pertama dibuat serbuk simplisia. 

Serbuk simplisia buah cabe jawa (P. retrofractum Vahl.) dibuat 

dari sekitar ±1kg buah utuh, dikeringkan di bawah sinar matahari 

selama beberapa hari. Kemudian proses pembuatan serbuk 

simplisia dengan cara diblender tanpa menyebabkan kerusakan 

atau kehilangan kandungan kimia yang dibutuhkan dan diayak 

dengan menggunakan ayakan mesh 40 (Istiqomah, 2013). 

 Setelah pembuatan serbuk simplisia selesai, kemudian 

dilakukan maserasi. Proses maserasi yang dilakukan yaitu 

pertama dimasukkan serbuk simplisia buah cabe jawa ke dalam 

Erlenmeyer, kemudian ditambahkan 2 liter pelarut etanol 95%. 

Direndam sambil sesekali diaduk. Lalu didiamkan selama 48 jam, 

setelah itu disaring dengan kain kasa lalu kertas saring. Ampas 

yang didapatkan kemudian dimaserasi sampai hasil filtrat 

maserasi, mendekati warna pelarut etanol 95% (tersari sempurna). 

Berdasarkan literatur Farmakope Herbal (2009), pelarut yang 

digunakan untuk ekstraksi buah cabe jawa yaitu etanol 95%. 

Etanol 95% memiliki kemampuan menyaring dengan polaritas 

yang lebar mulai dari senyawa nonpolar sampai dengan polar 
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(Saifudin et al., 2011). Dan menurut Arifin et al., (2006) proses 

maserasi menggunakan etanol 95% karena sifatnya mampu 

melarutkan hampir semua zat, baik yang bersifat polar, semi polar 

dan non polar. Ekstrak kemudian disaring dan dipekatkan dengan 

rotary evaporator pada suhu 50
0
C (Harborne, 1996 & Istiqomah, 

2013). 

b. Daun  

 Pembuatan ekstrak daun cabe jawa, pertama daun dicuci 

bersih lalu ditiriskan hingga kering. Sekitar 1kg daun dikeringkan 

dibawah sinar matahari selama beberapa hari, setelah itu digiling 

atau dihaluskan menggunakan  blender hingga berbentuk serbuk. 

Serbuk atau simplisia daun cabe jawa dimasukkan ke dalam 

wadah (beaker glass) dan ditambahkan etanol 95% sebanyak 2 

liter sehingga serbuk terendam. Diaduk dan didiamkan selama 48 

jam. Kemudian disaring dan dipekatkan dengan rotary 

evaporator pada suhu 50
0
C (Harborne, 1996 & Istiqomah, 2013).  

 

3.2.4 Pembuatan larutan uji 

 Setelah hasil ekstrak buah atau daun cabe jawa 

dipekatkan, kemudian dibuat suatu larutan stok. Misal sebanyak 

500 ppm atau 500 mg/L aquades. Larutan stok lalu diencerkan, 

sesuai perlakuan konsentrasi yang telah ditentukan sebelumnya, 

menggunakan rumus pengenceran berikut : 

 

V1.M1 = V2.M2 

 

Sebagai contoh, pada perlakuan konsentrasi 25 ppm (25 mg/1000 

mL). Volume aquades yang diinginkan (V2) yaitu 100 mL dan 

berat ekstrak yang diinginkan (M2) adalah 25 mg, sehingga hasil 

pengenceran yang diperoleh adalah : 

 

V1.500  = 25.100 

   V1  = 2500/500 

   V1 = 5 ml  

(ditambahkan aquades hingga 100 mL) 
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Untuk pembuatan konsentrasi-konsentrasi selanjutnya, juga 

dilakukan pengenceran seperti contoh diatas. Larutan-larutan uji 

yang telah jadi kemudian dituangkan dalam wadah lalu diberi 

label. 

 

3.2.5 Pengujian 

3.2.5.1 Uji pendahuluan 

 Uji pendahuluan dilakukan untuk menentukan batas kritis 

konsentrasi (Lethal Concentration/LC), yaitu konsentrasi yang 

dapat menyebabkan kematian terbesar mendekati 50% dan 

kematian terkecil 50%. LC50 (Median Lethal Concentration) 

merupakan konsentrasi yang menyebabkan kematian sebanyak 

50% dari organisme uji yang dapat diestimasi dengan grafik dan 

perhitungan, pada suatu pengamatan tertentu, misalnya LC50 48 

jam, LC50 96 jam sampai waktu hidup hewan uji (Dhahiyat & 

Djuaningsih, 1997 dalam Taslimah, 2014). 

 Pada uji pendahuluan ini dilakukan pengelompokan 

perlakuan berdasarkan konsentrasi larvasida yang digunakan pada 

masing-masing ekstrak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Chansang et al., (2005), dengan menggunakan pelarut 

aquades saja untuk ekstraksi buah cabe jawa telah didapatkan 

LC50 sebesar 135 ppm atau 135 mg/L yang diaplikasikan terhadap 

nyamuk C. quinquefasciatus. Oleh karena itu, perlakuan 

konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 0-200 ppm 

seperti tabel di bawah, dengan asumsi nilai LC50 yang akan 

diperoleh adalah sekitar konsentrasi 0-200 ppm tersebut. Karena 

pelarut etanol 95% memiliki kesamaan sifat dengan aquades/air 

yaitu bersifat polar. Adapun tabel pengamatan yang digunakan 

terdapat pada Lampiran 2. 

 Penentuan konsentrasi pada tabel tersebut, bisa berubah 

atau ditambahkan menjadi beberapa konsentrasi yang lebih besar,  

apabila pada konsentrasi tersebut belum mampu menyebabkan 

kematian pada larva. 

 Kemudian disiapkan wadah pemeliharaan atau gelas 

plastik ukuran 250 mL, ditambah air bersih hingga 100 mL 
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(WHO, 2005). Setelah itu ditambahkan ekstrak buah atau daun 

cabe jawa, sesuai perlakuan konsentrasi yang telah ditentukan. 

Lalu pada masing-masing wadah diisi larva nyamuk Culex sp. 

sebanyak 20 ekor, termasuk perlakuan kontrol. Persentase (%) 

kematian (mortalitas) larva Culex sp. instar III dihitung setelah 24 

jam. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan analisis 

Probit. Data hasil analisis Probit tersebut menjadi patokan untuk 

menentukan kisaran konsentrasi pada uji toksisitas, berdasarkan 

rentang kematian larva 0% hingga 50% dan perkiraan konsentrasi 

yang menyebabkan kematian larva 50% (LC50) dari jumlah 

populasi. 

 

3.2.5.2 Uji toksisitas 

 Setelah dilakukan uji pendahuluan, kemudian dilanjutkan 

dengan uji toksisitas dan membandingkan keefektivan dari kedua 

ekstrak yang digunakan. Adapun perlakuan konsentrasi yang 

digunakan berdasarkan nilai LC50 yang telah diketahui. Kemudian  

pengamatan kematian (mortalitas) larva diamati setelah 24 jam. 

Tabel perlakuan yang akan dilakukan pada uji toksisitas terdapat 

pada Lampiran 2. 

 Masing-masing perlakuan dimasukkan sebanyak 20 ekor 

larva Culex sp. instar III termasuk perlakuan kontrol. Setiap 

konsentrasi dilakukan pengulangan 4 kali. Banyak pengulangan 

dalam eksperimen dihitung dengan rumus Federer (Gunawan, 

2011) : 

(t-1) (r-1) ≥ 15 
Keterangan : 

t : jumlah perlakuan 

r : jumlah pengulangan 

 

(t-1) (r-1)  ≥ 15 

(6-1) (r-1) ≥ 15 

5 (r-1)       ≥ 15 

5r -5         ≥ 15 

5r             ≥ 20 

r               ≥ 4 
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3.2.6 Parameter pengamatan 

3.2.6.1 Parameter  mortalitas larva 

 Parameter mortalitas (kematian) merupakan efek 

toksisitas ekstrak yang diamati dari pengamatan persentase 

mortalitas larva nyamuk Culex setelah 24 jam. Larva yang 

dinyatakan mati adalah larva yang tenggelam atau tidak bergerak 

setelah digerak-gerakkan dengan lidi atau batang pengaduk 

(Adhli et al., 2014). Pengamatan dilakukan dengan 

membandingkan jumlah larva yang mati dengan jumlah seluruh 

yang ada pada setiap perlakuan dan dinyatakan dalam bentuk % 

(persen). Perhitungan persentase kematian tersebut dihitung 

dengan rumus berikut : 

 

% kematian larva uji = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ  𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑢𝑗𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑡𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑢𝑗𝑖
 x 100% 

 

(Alouani et al., 2009). 

Hasil kemudian dibandingkan dengan kontrol. Apabila terjadi 

kematian larva pada kelompok kontrol sebesar 5-15%, maka 

dilakukan pengkoreksian menggunakan rumus Abbot (Abbot, 

1925), yaitu :  

 

A = 
(𝐵−𝐶)

100−𝐶
 x 100% 

 
Keterangan :  

A  = %mortalitas yang dikoreksi 

B  = %mortalitas perlakuan 

C  = %mortalitas pada kontrol. 

 

 Selain itu, dari persentase kematian dilakukan analisis 

untuk memperoleh nilai LC50 menggunakan Probit Analysis pada 

minitab 16.0. Kemudian ANOVA One-Way untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing  jenis ekstrak larvasida yaitu buah dan 

daun cabe jawa terhadap mortalitas larva. 
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3.2.6.2 Persentase pembentukan pupa    
 Parameter ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 

pembentukan pupa, yang dihitung dengan rumus berikut : 

K = 
𝑘

𝑛
 x 100% 

 

Keterangan :  

K  = % pembentukan pupa 

k  = jumlah larva yang membentuk pupa (individu) 

n  = jumlah awal dari larva yang diuji (individu). 

(Laoh, 2003). 

 

Lama perkembangan dari larva menjadi pupa berlangsung selama 

±1 minggu. Karena pertumbuhan larva stadium 1 sampai dengan 

stadium IV berlangsung selama 6-8 hari dan stadium pupa 

berlangsung selama 2-3 hari (Depkes RI, 2003 & Clements, 

2000). 

 

3.3  Rancangan Penelitian dan Analisa Data 

3.3.1 Rancangan penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Konsentrasi perlakuan terdiri dari 6 konsentrasi yaitu 0 

ppm, x1 pmm, x2 ppm, x3 ppm, x4 ppm dan x5 ppm. Kontrol yang 

digunakan adalah kontrol negatif dengan pemberian aquades 

tanpa ekstrak. Adapun tabel rancangan penelitian tersebut seperti 

di bawah ini : 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian RAL. 

Konsentrasi Kematian Larva (%) 

0 ppm a % 

x1 ppm b % 

x2 ppm c % 

x3 ppm d % 

x4 ppm e % 

x5 ppm f % 
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3.3.2  Analisa data 

 Data yang diperoleh, dianalisis dengan uji statistik, yaitu : 

a. Analisis Probit 

 Uji analisis ini bertujuan untuk mengetahui potensi 

larvasida dari ekstrak buah cabe jawa (P. retrofractum Vahl.) dan 

ekstrak daun cabe jawa terhadap larva Culex sp. yang kemudian 

dinyatakan sebagai Lethal Concentration (LC). 

 

b. Uji Analisis Varians (One-Way Analysis of Varians/ANOVA 

One-Way) 

 Uji analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  

konsentrasi ekstrak terhadap jumlah kematian larva Culex sp. 

antara kelompok uji dengan taraf signifikan (α) 0,05. Apabila 

Fhitung < Ftabel atau Pvalue > α maka menunjukkan tidak ada 

perbedaan, sebaliknya apabila F hitung > F tabel atau Pvalue < α maka 

menunjukkan adanya perbedaan, sehingga hipotesis awal (H0) 

ditolak. Adapun hipotesis tersebut dinyatakan sebagai berikut : 

a. Ekstrak Buah : 

H0 = perbedaan konsentrasi ekstrak buah cabe jawa tidak 

berpengaruh pada kematian larva. 

H1 = perbedaan konsentrasi ekstrak buah cabe jawa berpengaruh 

pada kematian larva. 
 

b. Ekstrak Daun : 

H0 = perbedaan konsentrasi ekstrak daun cabe jawa tidak 

berpengaruh pada kematian larva. 

H1 = perbedaan konsentrasi ekstrak daun cabe jawa berpengaruh 

pada kematian larva. 

 

c. Uji Tukey 

 Jika terdapat perbedaan, maka dilanjutkan dengan uji 

beda nyata Tukey untuk mencari perbedaan secara signifikan 

antara konsentrasi tersebut dengan taraf kepercayaan 95%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Uji pendahuluan 

 Hasil uji pendahuluan dengan menggunakan ekstrak buah 

cabe jawa disajikan pada Tabel 4.1 di bawah ini : 

Tabel 4.1 Jumlah Kematian Larva Culex sp. setelah dipaparkan 

pada Ekstrak Buah Cabe Jawa selama 24 jam. 

No. 
Konsentrasi 

(ppm) 

∑ 

larva 

uji 

Pengulangan (r) 
Rerata 

kemati

an 

Kematian 

larva (%) 
1 2 

1 0 ppm 20 0 1 0,5 2,5% 

2 25 ppm 20 3 20 11,5 57,5% 

3 50 ppm 20 20 20 20 100% 

4 75 ppm 20 20 20 20 100% 

5 100 ppm 20 20 20 20 100% 

6 125 ppm 20 20 20 20 100% 

7 150 ppm 20 20 20 20 100% 

  8  175 ppm 20 20 20 20 100% 

  9  200 ppm 20 20 20 20 100% 

 

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 4.1, diketahui bahwa 

pada perlakuan kontrol (0 ppm) juga telah terjadi kematian pada 

larva Culex sp., tetapi tidak ≥ 5%. Sedangkan pada perlakuan 

lainnya menunjukkan adanya kematian hingga 100%. Data hasil 

uji pendahuluan tersebut, kemudian dianalisis Probit dan 

diperoleh hasil LC50 = 22,4306 ppm.  

 Hasil uji pendahuluan menggunakan ekstrak daun cabe 

jawa, tercantum dalam Tabel 4.2. Perlakuan konsentrasi yang 

dilakukan awalnya sama dengan uji pendahuluan untuk ekstrak 

buah cabe jawa. Namun pada konsentrasi 25 ppm hingga 200 

ppm, ternyata belum mampu menyebabkan kematian larva hingga 

50%, hasil perhitungan menunjukkan % kematian larva hanya 

berkisar antara 0-10% saja. Oleh karena itu, perlakuan konsentrasi 

yang dilakukan kemudian ditambah hingga 5000 ppm, untuk 
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memperoleh data kematian larva hingga 50%. Hasil pengamatan 

tersebut terdapat pada Tabel 4.2 berikut : 

 

Tabel 4.2 Jumlah Kematian Larva Culex sp. setelah dipaparkan  

pada Ekstrak Daun Cabe Jawa selama 24 jam. 

No. 
Konsentrasi 

(ppm) 

∑ 

larva 

uji 

Pengulangan (r) Rerata 

kematian 

Kematian 

larva (%) 
1 2 

1 0 ppm 20 0 0 0 0% 

2 300 ppm 20 1 0 0,5 2,5% 

3 600 ppm 20 1 3 2 10% 

4 900 ppm 20 2 0 1 5% 

5 1000 ppm 20 2 5 3,5 17,5% 

6 2000 ppm 20 8 5 6,5 32,5% 

7 3000 ppm 20 8 11 9,5 47,5% 

8 4000 ppm 20 16 15 15,5 77,5% 

9 5000 ppm 20 15 17 16 80% 

 

 Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa penambahan 

konsentrasi perlakuan, yang menghasilkan persentase kematian 

mendekati 50% adalah pada konsentrasi 3000 ppm. Sedangkan 

pada perlakuan kontrolnya tidak terjadi kematian pada larva. 

Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin tinggi pula jumlah 

mortalitas larva. Peningkatan mortalitas larva nyamuk terjadi 

disebabkan karena masing-masing konsentrasi memiliki kadar 

toksik yang berbeda. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya 

konsentrasi ekstrak memiliki kadar toksik yang rendah sehingga 

menyebabkan mortalitas larva yang rendah. Sebaliknya, semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak akan memiliki kadar toksik yang tinggi 

sehingga menyebabkan mortalitas larva semakin tinggi pula. 

 Data tersebut kemudian dianalisis Probit, dan dihasilkan 

nilai LC50 = 3071,89 ppm. Hasil analisis Probit pada uji 

pendahuluan ini, menjadi dasar penentuan konsentrasi untuk uji 

toksisitas selanjutnya, baik pada ekstrak buah maupun pada 

ekstrak daun cabe jawa. 
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4.2 Uji Toksisitas 

4.2.1 Uji toksisitas ekstrak buah cabe jawa 

 Setelah diketahui nilai LC50 pada uji pendahuluan, 

selanjutnya ditentukan konsentrasi akut pada uji toksisitas. Hasil 

uji toksisitas menggunakan ekstrak buah cabe jawa dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.3 Jumlah Kematian Larva Culex sp. setelah dipaparkan  

pada Ekstrak Buah Cabe Jawa selama 24 jam (II). 

No. 
Konsentrasi 

(ppm) 

∑ 

larva 

uji 

Pengulangan (r) Total 

Kematian 

Kematian 

larva (%) 
1 2 3 4 

1 0 ppm 20 0 0 1 0 1
b
 1,25 

2 12 ppm 20 20 20 20 18 78
a
 97,5 

3 17 ppm 20 20 20 20 19 79
a
 98,75 

4 22 ppm 20 20 20 20 19 79
a
 98,75 

5 27 ppm 20 20 20 20 19 79
a
 98,75 

6 32 ppm 20 20 20 20 20 80
a
 100 

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak beda 

nyata berdasarkan uji Tukey dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, setelah 24 jam pemaparan didapatkan 

persentase mortalitas atau kematian larva Culex sp. pada ekstrak 

buah cabe jawa sebesar 97,5%-100%. Sedangkan untuk perlakuan 

kontrol, terjadi kematian hanya sebesar 1,25%, tetapi tidak 

melebihi 5% sehingga tidak perlu dilakukan pengkoreksian 

menggunakan rumus Abbot. Hasil persentase mortalitas larva 

tersebut juga dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 Kemudian data tersebut dianalisis, pertama dengan 

analisis ANOVA One Way dan diperoleh hasil seperti pada 

Lampiran 5. Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa 

perlakuan konsentrasi yang diberikan pada ekstrak buah 

berpengaruh terhadap mortalitas larva yang ditunjukkan dengan 

nilai Pvalue (0,000) < α (0,05). Selanjutnya untuk mengetahui 

perbedaan nyata antar perlakuan terhadap mortalitas larva 
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nyamuk Culex sp., data kemudian dilanjutkan dengan uji beda 

nyata Tukey. 

 
Gambar 4.1 Grafik Persentase Kematian Larva Culex sp. setelah 

dipaparkan pada Ekstrak Buah Cabe Jawa. 

  

 Berdasarkan hasil uji Tukey pada Tabel 4.3, 

menunjukkan bahwa antar konsentrasi perlakuan tidak terjadi 

perbedaan secara nyata, yang ditunjukkan dengan adanya huruf 

yang sama (a) dan menunjukkan perbedaan nyata dengan kontrol, 

yang ditunjukkan dengan huruf b. 

 Hasil analisis Probit menggunakan ekstrak buah cabe 

jawa didapatkan nilai LC50 sebesar 6,96 ppm. Hal ini berarti 

bahwa pada konsentrasi 6,96 ppm ekstrak buah cabe jawa, dapat 

membunuh 50% larva nyamuk Culex sp. yang digunakan dan 

didedahkan selama 24 jam, dengan batas bawah 5,61623 ppm dan 

batas atas 8,16953 ppm pada tingkat kepercayaan 95% (Lampiran 

4).   

 

4.2.2 Uji toksisitas menggunakan ekstrak daun cabe jawa 

 Pada pemaparan ekstrak daun cabe jawa untuk uji 

toksisitas terdiri dari 6 perlakuan yaitu 0 ppm, 3062 ppm, 3067 

ppm, 3072 ppm, 3077 ppm dan 3082 ppm. Data persentase 
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kematian dapat dilihat pada Tabel 4.4, yang menunjukkan bahwa  

persentase kematian larva berkisar dari 45% hingga 56,25%. 

 

Tabel 4.4 Jumlah Kematian Larva Culex sp. setelah dipaparkan  

pada Ekstrak Daun Cabe Jawa selama 24 jam (II). 

No. 
Konsentrasi 

(ppm) 

∑ 

larva 

uji 

Pengulangan (r) Total 

Kematian 

Kematian 

larva (%) 
1 2 3 4 

1 0 ppm 20 0 0 1 0 1
b
 1,25 

2 3062 ppm 20 7 11 8 10 36
a
 45 

3 3067 ppm 20 9 14 8 5 36
a
 45 

4 3072 ppm 20 12 7 11 10 40
a
 50 

5 3077 ppm 20 12 8 14 9 43
a
 53,75 

6 3082 ppm 20 8 13 9 15 45
a
 56,25 

Keterangan: Huruf yang sama pada kolom menunjukkan tidak beda 

nyata berdasarkan uji Tukey dengan tingkat kepercayaan 95%. 

 

Sedangkan pada kontrol hanya terjadi kematian sebesar 1,25% 

dan tidak melebihi 5%, sehingga tidak perlu dikoreksi dengan 

rumus Abbot. Hasil persentase mortalitas larva tersebut juga 

disajikan dalam Gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2 Grafik Persentase Kematian Larva Culex sp. setelah 

dipaparkan pada Ekstrak Daun Cabe Jawa. 
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 Selanjutnya data mortalitas tersebut, dianalisis ANOVA. 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA yang ditampilkan pada 

Lampiran 5, menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak 

daun cabe jawa berpengaruh terhadap mortalitas larva yang 

ditunjukkan dengan nilai Pvalue (0,000) < α (0,05).  

 Hasil uji Tukey ekstrak daun cabe jawa seperti pada 

Tabel 4.4, menunjukkan bahwa antar konsentrasi perlakuan tidak 

terjadi perbedaan secara nyata.  

 Hasil analisis Probit, diperoleh nilai LC50 sebesar 3071,67 

ppm. Konsentrasi 3071,67 ppm tersebut, menunjukkan bahwa 

ekstrak daun cabe jawa dapat membunuh 50% larva nyamuk 

Culex sp. yang dipaparkan selama 24 jam dengan batas bawah 

2903,36 ppm dan batas atas 3260,60 ppm pada tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

4.3 Mortalitas Larva 

 Berdasarkan pengamatan pada larva yang terpapar oleh 

ekstrak, larva mengalami kontak dengan ekstrak kemudian badan 

larva menggulung atau menggeliat lalu bergerak naik turun 

dengan sangat cepat. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan 

oleh Hamidah (2001), yaitu gejala awal yang teramati pada larva 

yang mengalami kontak dengan insektisida biasanya 

menimbulkan empat tahap gejala yaitu, eksitasi, konvulsi 

(kekejangan), paralisis (kelumpuhan) dan kematian. Pada tahap 

eksitasi, larva memperlihatkan kegelisahan (anxiety) dengan cara 

membersihkan bagian tubuh seperti antenna atau bagian tubuh 

lain dengan mulut, menggulung badannya dan melakukan 

gerakan teleskopik, yaitu gerakan turun naik yang sangat cepat 

pada permukaan air (Kaihena et al., 2012). 

  Pada perlakuan kontrol, posisi larva nyamuk Culex sp. 

menggantung membentuk sudut dengan permukaan air dan 

berlangsung cukup lama. Sedangkan larva nyamuk Culex sp. 

yang hidup dalam larutan uji ketika mengambil oksigen, tubuh 

larva terlihat menunjukan pola yang tidak teratur dan berlangsung 

dalam waktu yang singkat. Sehingga dapat dipastikan larva 
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mengalami kegelisahan dengan cara melakukan gerakan 

teleskopik. 

 Mortalitas larva ditunjukkan dengan ciri berikut, yaitu, 

larva tidak bergerak ketika disentuh, tubuh larva berwarna putih 

atau kuning pucat, bentuk tubuh memanjang dan kaku. Watuguly 

(2003), mengatakan bahwa larva nyamuk yang mati selain 

memperlihatkan tanda tersebut juga ditandai dengan sebagian 

kepala terlepas atau seluruh tubuhnya hancur dan terapung di atas 

permukaan air dalam keadaan memanjang. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan.  

a.  b.  

c.  d.  

e.  

Gambar 4.3 Ciri larva Culex sp. yang Mati setelah dipaparkan 

pada Ekstrak Buah Cabe Jawa (Perbesaran 40x). 
Keterangan gambar : (a.) Bagian saluran pencernaan menghitam, (b.) 

Kepala larva terputus, (c.) Bagian kutikula menjadi transparan, (d.) 

Saluran pencernaan mengalamai kerusakan (patah), (e.) Kontrol. 

  

 Tubuh larva yang telah mati mengalami kerusakan pada 

bagian membran selnya, sehingga menyebabkan perubahan warna 
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pada bagian kutikula menjadi transparan. Namun pada bagian 

dalam tubuhnya, yaitu pada saluran pencernaannya menjadi 

kehitaman dan mengalami kerusakan tampak seperti patah. 

Kemudian tubuh larva menjadi memanjang dan kepala hampir 

terputus. Ciri tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.3 untuk hasil 

uji menggunakan ekstrak buah cabe jawa. Sedangkan untuk hasil 

uji menggunakan ekstrak daun cabe jawa dapat dilihat pada 

Gambar 4.4 berikut : 

a.  b.  

c.  
d.  

e.  

Gambar 4.4 Ciri Larva Culex sp. yang Mati setelah dipaparkan 

pada Ekstrak Daun Cabe Jawa (Perbesaran 40x). 
Keterangan gambar : (a.) Bagian kutikula tampak transparan, (b.) 

Saluran pencernaan mengalami kerusakan, (c.) Tubuh larva memanjang 

dan kepala hampir terputus, (d.) Pada saluran pencernaan tampak 

kehitaman, (e.) Kontrol. 

 

Berdasarkan Gambar 4.4, secara umum ciri larva uji yang mati 

setelah perlakuan mengalami perubahan morfologi diantaranya 

bagian-bagian tertentu pada tubuh larva yang terlihat berwarna 
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hitam, misalnya pada saluran pencernaan larva. Walaupun gejala-

gejala ini tidak ditemukan pada semua larva yang didedahkan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Munif (2003), bahwa keberadaan 

senyawa toksik dalam saluran pencernaan dapat diindikasikan 

dengan seluruh tubuh larva berwarna hitam yang disebabkan 

karena sel-sel pencernaan mengalami paralisis. Kemudian ukuran 

tubuh tampak lebih panjang dan kaku, serta kepala yang hampir 

putus seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Moehammadi 

(2005). 

 Mortalitas larva terjadi disebabkan karena adanya 

pengaruh metabolit sekunder yang terdapat dalam cabe jawa (P. 

retrofractum Vahl.) yang masuk melalui kulit dan mulut larva. 

Syauta (2000), mengatakan bahwa insektisida umumnya 

memasuki tubuh serangga melalui bagian yang dilapisi oleh 

kutikula yang tipis. Menurut Sastrodihardjo (1979) dalam Yunita 

et al., (2009), dinding tubuh merupakan bagian tubuh serangga 

yang dapat menyerap zat toksik dalam jumlah besar. Matsumura 

(1976) dalam Yunita et al., (2009), mengatakan zat toksik relatif 

lebih mudah menembus kutikula dan selanjutnya masuk ke dalam 

tubuh serangga karena serangga pada umumnya berukuran kecil 

sehingga luas permukaan luar tubuh yang terdedah relatif lebih 

besar (terhadap volume) dibandingkan mamalia. 

 Menurut Aminah (1995), senyawa-senyawa seperti 

sianida, saponin, tanin, flavonoid, steroid, alkaloid dan minyak 

atsiri diduga dapat berfungsi sebagai insektisida. Senyawa 

tersebut akan memasuki tubuh larva dan mengganggu kerja 

sistem tubuh larva seperti menghambat sistem saraf, inhibitor 

sintesis kitin dan mengganggu kerja hormon (Soemirat, 2003). 

Senyawa pada Piperaceae yang aktif sebagai larvasida menurut 

Park et al., (2002) & Lee (2005), antara lain terdiri dari alkaloid 

piperidin, isobutilamida, pipernonalin, pellitorin, guineensin, 

pipersida, piperin dan retrofraktamida.  

 Pada ekstrak buah cabe jawa diduga mengandung 

senyawa seperti alkaloid dan terpenoid. Menurut BPOM RI 

(2010), buah cabe jawa mengandung zat pedas piperin, kavisin, 
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piperidin dan minyak atsiri. Senyawa identitas yang terkandung 

dalam buah cabe jawa (P. retrofractum Vahl.) adalah senyawa 

piperin (Farmakope Herbal, 2009).  Pada ekstrak daun cabe jawa 

juga mengandung senyawa alkaloid seperti piperin, 

piperlongumin, alkaloid piridin dan terpenoid berupa minyak 

atsiri (Amalia & Elin, 1995) serta eugenol menurut Dyer et al., 

(2004) dalam Sudmonn et al., (2012). Terpenoid merupakan 

komponen tumbuhan yang mempunyai bau dan dapat diisolasi 

dari bahan nabati dengan penyulingan disebut sebagai minyak 

atsiri (Harbone, 1987). 

  Senyawa piperin, kavisin dan minyak atsiri tersebut, juga 

ditemukan pada hasil uji kandungan yang telah dilakukan 

(Lampiran 5). Kedua ekstrak sama-sama memiliki 3 senyawa 

tersebut, akan tetapi kadarnya berbeda. Senyawa piperin sangat 

efektif dalam mengontrol larva nyamuk, seperti pada penelitian 

yang telah dilakukan oleh Chansang et al., (2005). Pada hasil 

penelitian tersebut disebutkan bahwa terdapat suatu senyawa 

murni yaitu pipericide, dibutylamida dan senyawa bioaktif amida 

lainnya. Pipericide merupakan salah satu bagian dari senyawa 

piperin, selain kavisin, piperettin, piperilin, piperlonguminin, 4,5-

dihidropiperlongumin, pellitorin, guinensin, silvatin, (E)-1-[3’,4’-

(metilendioksi) cinnamoil] piperidin, wisanin dan 4,5-

dihidropipeorin (Evans, 2002; Burkill, 1997; Miyakado & 

Yoshioka, 1979; Okogun & Ekong, 1974; Addae-Menah et al., 

1976; de Paula, et al., 2000; Gwendoline et al., 2010 & Scott et 

al., 2005). Kemudian berdasarkan pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh Li-Ching & Jiau- Ching (2009), disebutkan bahwa 

eugenol yang merupakan komponen minyak atsiri dan terkandung 

dalam suatu ekstrak, berpotensi sebagai larvasida. 

 Sifat senyawa alkaloid adalah  bersifat racun (Lee, 2005; 

Cania & Setyaningrum, 2013) dengan cara menghambat kerja 

sistem saraf dan merusak membran sel. Golongan senyawa ini 

umumnya akan menghambat enzim asetilkolinesterase, sehingga 

asetilkolin akan tertimbun pada sinapsis. Adapun efek yang 

ditimbulkan akan menghambat proses transmisi saraf (Harbone, 
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1996 & Soemirat, 2003). Gangguan aktivitas saraf akibat 

penimbunan asetilkolin dapat mengurangi kepekaan respon larva 

terhadap impuls makanan dan predator sehingga dapat 

menyebabkan kematian (O’Brian, 1967 dalam Lestari et al., 

2014). Kemudian gerakan tubuh larva yang melambat bila 

dirangsang sentuhan serta selalu membengkokkan badan (Cania 

& Setyaningrum, 2013). 

 Efek lain seperti kerusakan membran sel larva,  terlihat 

dengan adanya perubahan warna kutikula menjadi transparan. Hal 

ini sesuai dengan hasil pengamatan yang telah dilakukan seperti 

pada Gambar 4.3 dan 4.4. Alkaloid berupa garam dapat 

mendegradasi membran sel untuk masuk ke dalam dan merusak 

sel (Cania & Setyaningrum, 2013). 

 Selanjutnya untuk sifat senyawa terpenoid adalah 

meracuni larva dengan mengganggu sistem pernapasannya 

(Lestari et al., 2014). Hal ini ditunjukkan dengan gerakan 

teleskopik selama penelitian karena larva kekurangan oksigen. 

Terpenoid selain menganggu sistem pernafasan juga menghambat 

sintesis kitin. Menurut Merzendofer & Lars (2003), terpenoid 

dapat menghambat sintesis kitin pada serangga sehingga 

melemahkan pertahanan tubuh dan dapat menyebabkan kematian. 

Sebagai contoh golongan terpenoid adalah minyak atsiri. Minyak 

atsiri bersifat aktif sebagai insektisida alami seperti pada 

penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti et al., (2010) yang 

diujikan pada larva nyamuk A. aegypti. Dan diperoleh nilai LC50 

sebesar 76,38-91,83 ppm.  

 Minyak atsiri turunan fenol berinteraksi dengan sel 

melalui proses absorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen. Pada 

kadar rendah terbentuk kompleks protein fenol dengan ikatan 

yang lemah dan segera mengalami peruraian, diikuti penetrasi 

fenol ke dalam sel dan menyebabkan presipitasi serta denaturasi 

protein. Pada kadar tinggi fenol menyebabkan koagulasi protein 

dan sel membran mengalami lisis. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Parwata & Dewi (2008), hal tersebutlah yang memicu 

kematian larva A. aegypti. 
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4.4 Pembentukan Pupa 

 Keberhasilan pembentukan pupa menunjukkan bahwa 

larva mampu bertahan hidup dalam kondisi terpapar pada ekstrak 

larvasida. Lama perkembangan dari larva menjadi pupa 

berlangsung selama ±1 minggu. Karena pertumbuhan larva 

stadium 1 sampai dengan stadium IV berlangsung selama 6-8 hari 

dan stadium pupa berlangsung selama 2-3 hari (Depkes RI, 2003 

& Clements, 2000). Seperti pada Tabel 4.5, pada ekstrak buah 

keberhasilan pembentukan pupa lebih dominan terjadi pada 

perlakuan kontrol sebanyak 96,25%. Sedangkan pada perlakuan 

lainnya hanya sebesar 1,25% untuk konsentrasi 12 ppm dan 17 

ppm. Kemudian sebesar 0% untuk konsentasi lainnya. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut. 

 

Tabel 4.5 Jumlah Persentase Larva Culex sp. yang Berkembang  

menjadi Pupa setelah Terpapar Ekstrak Buah Cabe Jawa (%). 

Konsentrasi 
Hari ke- 

1* 2* 3* 4** 5** 6** 7*** 

0ppm 100 98,75 96,25 96,25 96,25 96,25 96,25 

12ppm 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 
17ppm 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 1,25 
22ppm 0 0 0 0 0 0 0 
27ppm 0 0 0 0 0 0 0 
32ppm 0 0 0 0 0 0 0 

Keterangan : * : larva instar 3 

**  : larva instar 4 

*** : pupa 

 

 Sama seperti pada ekstrak buah, pada ekstrak daun hasil 

pengamatan persentase pembentukan pupa yaitu sebesar 96,25% 

untuk perlakuan kontrol, kemudian 1,25% pada perlakuan 

konsentrasi 3062 ppm dan 3067 ppm. Sedangkan pada perlakuan 

konsentrasi 3072 ppm, 3077 ppm dan 3082 ppm ketiganya adalah 

0%.  
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Tabel 4.6 Jumlah Persentase Larva Culex sp. yang Berkembang 

menjadi Pupa setelah Terpapar Ekstrak Daun Cabe Jawa (%). 

Konsentrasi 
Hari ke- 

1* 2* 3* 4** 5** 6** 7*** 

0ppm 98,75 98,75 97,5 96,25 96,25 96,25 96,25 

3062ppm 55 33,75 23,75 11,25 6,25 3,75 1,25 
3067ppm 55 37,5 21,25 6,25 1,25 1,25 1,25 
3072ppm 50 32,5 12,5 8,75 0 0 0 
3077ppm 46,25 22,5 8,75 5 1,25 1,25 0 
3082ppm 43,75 27,5 21,25 8,75 2,5 0 0 

Keterangan : * : larva instar 3 

**  : larva instar 4 

*** : pupa 

 

 Berdasarkan Tabel 4.5 dan 4.6, terlihat jelas bahwa 

pengaruh ekstrak buah dan daun cabe jawa terhadap larva sangat 

berbeda. Pada pemaparan larva dalam ekstrak buah cabe jawa, 

telah efektif sejak awal. Banyak larva yang mati setelah 

pemaparan bahkan saat pengamatan. Waktu kejatuhan larva 

terjadi tidak lama setelah dilakukan pemaparan terhadap ekstrak, 

yaitu sekitar ± 6 jam setelahnya. Sedangkan pada larva yang 

dipaparkan dalam ekstrak daun cabe jawa, awalnya larva yang 

mati setelah 24 jam pemaparan masih sedikit, namun beberapa 

hari setelahnya sedikit demi sedikit larva mulai berkurang jumlah 

yang bertahan menjadi pupa.  

 Oleh karena itu, mengenai mekanisme kerja dari kedua 

ekstrak tersebut sebagai larvasida adalah bersifat racun kontak 

dan racun perut. Mekanisme racun kontak lebih dominan terjadi 

pada larva yang terpapar pada ekstrak buah cabe jawa. Karena 

racun kontak bekerja dengan cara masuk tubuh serangga melalui 

bagian yang dilapisi oleh kutikula yang tipis. Akibatnya banyak 

larva yang mati setelah 24 jam pemaparan.  

 Sedangkan untuk ekstrak daun cabe jawa adalah bersifat 

racun perut, karena membutuhkan waktu yang panjang untuk 

memperoleh respon mortalitas larva uji, akibat adanya senyawa 

aktif larvasida yang terkandung di dalamnya (Rumengan, 2010). 
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Racun perut merupakan racun yang merusak bagian tubuh 

serangga setelah masuk lewat mulut dan saluran pencernaan 

sehingga menghancurkan sistem pencernaan. Akan tetapi tidak 

hanya dilihat dari waktu respon mortalitas saja, bila dilihat dari 

ciri atau gejala yang terjadi pada larva yang mati, sifat ekstrak 

daun cabe jawa juga bersifat racun kontak. Ditunjukkan dengan 

bagian kutikula larva yang tampak transparan seperti pada 

Gambar 4.8. 

 

4.5 Perbandingan Efektivitas Ekstrak Larvasida  
 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa ekstrak buah cabe jawa ternyata jauh lebih efektif 

dibandingkan dengan ekstrak daun cabe jawa. Pertama ditinjau 

dari nilai LC50 yang diperoleh dari pengamatan mortalitas larva, 

ekstrak buah cabe jawa memiliki nilai LC50 yang lebih rendah 

daripada ekstrak daun cabe jawa, yaitu 6,96 ppm. Sedangkan nilai 

LC50 ekstrak daun cabe jawa adalah 3071,67 ppm. Menurut 

Meyer & Ferrigini (1982), suatu senyawa dikatakan aktif pada uji 

insektisida, jika memiliki nilai LC50 ≤ 500 ppm dan dikatakan 

tidak aktif jika memiliki nilai LC50 > 500 ppm. Kemudian 

menurut WHO (2009), suatu senyawa dikatakan aktif pada uji 

larvasida jika nilai LC50 yang diperoleh kurang dari 100 ppm. 

Korelasi besarnya nilai LC50 dengan konsentrasi ekstrak adalah 

semakin kecil LC50 maka semakin kecil konsentrasi ekstrak yang 

diperlukan untuk membunuh larva nyamuk, sehingga semakin 

bagus efektivitas larvasida ekstrak tersebut (Susilowati et al., 

2009 dalam Luhurningtyas, 2013).  

 Jika dibandingkan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Chansang et al., (2005) dan Widiastuti (2013), hasil 

penelitian ini dapat dikatakan berhasil dan cukup efektif untuk 

ekstrak buah cabe jawa. Karena pada penelitian Chansang et al., 

(2005), dijelaskan bahwa ekstrak buah cabe jawa (P. retrofractum 

Vahl.) yang dilarutkan dengan pelarut aquades diperoleh nilai 

LC50 sebesar 135 ppm pada larva nyamuk C. quinquefasciatus 

dan 79 ppm pada larva nyamuk A. aegypti. Sedangkan pada 
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penelitian Widiastuti (2013), dijelaskan bahwa ekstrak etanol 

96% buah cabe jawa (P. retrofractum Vahl.) memiliki aktivitas 

larvasida terhadap larva nyamuk A. aconitus dan A. aegypti yang 

ditunjukkan dengan nilai LC50 masing-masing yaitu 13,72 ppm 

dan 80,43 ppm.  

 Kedua, ditinjau dari besar konsentrasi pada tiap pengujian 

dimulai dari uji pendahuluan hingga uji toksisitas, ekstrak buah 

cabe jawa juga lebih efektif. Karena konsentrasi perlakuan pada 

ekstrak buah cabe jawa selalu lebih rendah dari perlakuan ekstrak 

daun cabe jawa, tetapi mampu menghasilkan persentase kematian 

hingga 100%. Sedangkan pada pengujian ekstrak daun cabe jawa, 

hingga konsentrasi 3082 ppm masih menyebabkan kematian larva 

sebesar 56,25%. Hal ini sesuai dengan pernyataan Mumford & 

Northon (1984) dalam Kaihena et al., (2012), bahwa suatu 

insektisida dikatakan efektif apabila mampu membunuh minimal 

80% serangga uji. Kemudian menurut Komisi Pestisida (1995),  

penggunaan larvasida dikatakan efektif apabila dapat mematikan 

90-100% larva uji. 

 Selain itu, keefektifan masing-masing ekstrak juga 

dipengaruhi oleh kandungannya. Baik ekstrak buah maupun daun 

cabe jawa, keduanya memiliki suatu kandungan senyawa yang 

berperan penting sebagai larvasida. Menurut Kardinan (2002), 

famili tumbuhan yang dianggap merupakan sumber potensial 

insektisida nabati adalah Meliacea, Annonaceae, Astraceae, 

Piperaceae dan Rutaceae. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat senyawa bioaktif yang ditemukan dalam 

buah dan daun cabe jawa (P. retrofractum Vahl.) seperti alkaloid 

dan terpenoid. Senyawa-senyawa bioaktif yang terkandung 

tersebut memberikan pengaruh negatif yang dapat mematikan 

atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan larva nyamuk 

Culex sp. menjadi pupa. Akan tetapi senyawa bioaktif tersebut 

jumlahnya tidak sama.  
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Tabel 4.7 Persentase Jumlah Senyawa Aktif Ekstrak Buah dan 

Daun Cabe Jawa. 

No. Senyawa aktif 
Persentase Jumlah  

Ekstrak Buah Ekstrak Daun 

1. Piperin 3,36% 2,18% 

2. Kavisin  1,83% 1,32% 

3. Minyak atsiri 2,32% 1,76% 

 

Berdasarkan hasil uji kandungan yang telah dilakukan seperti 

pada Tabel 4.7, senyawa alkaloid (piperin, kavisin) dan terpenoid 

(minyak atsiri) pada ekstrak buah cabe jawa lebih besar 

persentase jumlahnya dibandingkan pada ekstrak daun cabe jawa. 

Oleh karena itu, ekstrak buah cabe jawa ini dinyatakan jauh lebih 

efektif dibandingkan ekstrak dari daunnya sebagai lavasida.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Ekstrak buah cabe jawa (P. retrofractum Vahl.) pada 

konsentrasi 12 ppm (LC50 = 6,96 ppm) mampu membunuh larva 

sebesar 97,5%. 

2.  Ekstrak daun cabe jawa (P. retrofractum Vahl.) pada 

konsentrasi 3072 ppm (LC50 = 3071,67 ppm) mampu 

membunuh larva sebesar 50%. 

3.  Berdasarkan nilai LC50 yang telah diperoleh, ekstrak buah cabe 

jawa lebih efektif dibandingkan ekstrak daun cabe jawa. Karena 

ekstrak buah cabe jawa memiliki nilai LC50 sebesar 6,96 ppm 

sedangkan ekstrak daun cabe jawa sebesar 3071,67 ppm. 

Menurut WHO (2009), suatu senyawa dikatakan aktif pada uji 

larvasida jika nilai LC50 yang diperoleh kurang dari 100 ppm. 

 

5.2 Saran 

 Perlunya penelitian lebih lanjut terkait penggunaan 

ekstrak cabe jawa (P. retrofractum Vahl.) terhadap larva nyamuk 

Culex sp., terutama penggunaan ekstrak dari daun cabe jawa, 

terkait dengan kekurangefektifan ekstrak daun cabe jawa tersebut 

pada penelitian ini. Penelitian selanjutnya bisa memakai metode 

ekstraksi atau pelarut yang berbeda, agar keefektifan daun cabe 

jawa dalam menghambat larva nyamuk bisa lebih meningkat dari 

sebelumnya. Kemudian meneliti senyawa murni apa saja yang 

terkandung pada kedua ekstrak yang berpotensi sebagai larvasida.  
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Lampiran 1 : Skema Kerja 

a.Pembuatan ekstrak buah dan daun cabe jawa  
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b. Pengujian efektivitas ekstrak terhadap larva nyamuk Culex sp. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 

Lampiran 2 : Tabel pengamatan 

I. Uji Pendahuluan 

Tabel. Kematian Larva Menggunakan Ekstrak Buah dan Daun 

Cabe Jawa pada Uji Pendahuluan. 

No. 
Konsentrasi 

(ppm) 
∑ larva uji 

Pengulangan 

(r) 
%Kematian 

larva 
1 2 

1 0 ppm 20    

2 25 ppm 20    

3 50 ppm 20    

4 75 ppm 20    

5 100 ppm 20    

6 125 ppm 20    

7 150 ppm 20    

8 175 ppm 20    

9 200 ppm 20    

 

II. Uji Toksisitas 

Tabel. Kematian Larva Menggunakan Ekstrak Buah dan Daun 

Cabe Jawa pada Uji Toksisitas. 

No. 
Konsentrasi 

(ppm) 

∑ 

larva 

uji 

Pengulangan 

(r) 

Rata-rata 

kematian 

larva 

%Kemat

ian larva 
1 2 3 4 

1 0 ppm 20       

2 x1 ppm 20       

3 x2 ppm 20       

4 x3 ppm 20       

5 x4 ppm 20       

6 x5 ppm 20       
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Lampiran 3 : Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 

a. Ekstrak Buah 

-Stok ekstrak : 300 ppm (300 mg/1000 ml) 

 12 ppm : 

300.V1 = 12.100 

V1 = 1200/300 

V1 = 4 ml (ditambah air hingga 100 ml) 

 17 ppm : 

300.V1 = 17.100 

V1 = 1700/300 

V1 = 5,76 

V1 = 5,7 ml (ditambah air hingga 100 ml) 

 22 ppm : 

300.V1 = 22.100 

V1 = 2200/300 

V1 = 7,3 ml (ditambah air hingga 100 ml) 

 27 ppm : 

300.V1 = 27.100 

V1 = 2700/300 

V1 = 9 ml (ditambah air hingga 100 ml) 

 32 ppm : 

300.V1 =312.100 

V1 = 3200/300 

V1 = 10,67 

V1 = 10,7 ml (ditambah air hingga 100 ml) 

 

b. Ekstrak Daun 

-Stok ekstrak : 5000 ppm 

 3062 ppm : 

5000.V1 = 3062.100 

V1 = 306200/5000 

V1 = 61,24 

V1 = 61,2 ml (ditambah air hingga 100 ml) 
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 3067 ppm : 

5000.V1 = 3067.100 

V1 = 306700/5000 

V1 = 61,34 

V1 = 61,3 ml (ditambah air hingga 100 ml) 

 3072 ppm : 

5000.V1 = 3072.100 

V1 = 307200/5000 

V1 = 61,44 

V1 = 61,4 ml (ditambah air hingga 100 ml) 

 3077 ppm : 

5000.V1 = 3077.100 

V1 = 307700/5000 

V1 = 61,54 

V1 = 61,5 ml (ditambah air hingga 100 ml) 

 3082 ppm : 

5000.V1 = 3082.100 

V1 = 308200/5000 

V1 = 61,64 

V1 = 61,6 ml (ditambah air hingga 100 ml) 
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Lampiran 4 : Tabel Hasil Pengamatan  

a.Mortalitas larva 
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b.Perkembangan larva menjadi pupa 

-Ekstrak Buah : 
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-Ekstrak Daun : 
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Lampiran 5 : Hasil Analisis Data 

A. EKSTRAK BUAH 

1. Analisis Probit 
 

Table of Percentiles 

 

                     Standard    95,0% Fiducial CI 

Percent  Percentile     Error      Lower      Upper 

      1    -3,63610   1,27604   -6,58990   -1,45495 

      2    -2,39433   1,18215   -5,12063  -0,366124 

      3    -1,60646   1,12392   -4,19107   0,327339 

      4    -1,01377   1,08091   -3,49339   0,850599 

      5   -0,531672   1,04650   -2,92702    1,27737 

      6   -0,121328   1,01766   -2,44585    1,64152 

      7    0,238464  0,992747   -2,02468    1,96153 

      8    0,560614  0,970753   -1,64821    2,24870 

      9    0,853597  0,951028   -1,30638    2,51042 

     10     1,12329  0,933119  -0,992218    2,75183 

     20     3,12732  0,809031    1,32428    4,56368 

     30     4,57236  0,732430    2,96876    5,89602 

     40     5,80710  0,678718    4,35019    7,05818 

     50     6,96118  0,640878    5,61626    8,16953 

     60     8,11526  0,617249    6,85335    9,30988 

     70     9,35000  0,609559    8,14090    10,5659 

     80     10,7950  0,624415    9,59888    12,0848 

     90     12,7991  0,683918    11,5414    14,2706 

     91     13,0688  0,694889    11,7968    14,5708 

     92     13,3617  0,707500    12,0728    14,8983 

     93     13,6839  0,722152    12,3747    15,2600 

     94     14,0437  0,739433    12,7101    15,6659 

     95     14,4540  0,760239    13,0903    16,1309 

     96     14,9361  0,786057    13,5343    16,6801 

     97     15,5288  0,819633    14,0764    17,3589 

     98     16,3167  0,867014    14,7915    18,2668 

     99     17,5585  0,946989    15,9080    19,7084 

  

Probability Plot for Mortlitas 
 

 

 



82 

 

 

 
 

2. Analisis ANOVA 

One-way ANOVA: Mortlitas versus Konsentrasi  
 
Source       DF        SS       MS       F      P 

Konsentrasi   5  1268,000  253,600  760,80  0,000 

Error        18     6,000    0,333 

Total        23  1274,000 

 

S = 0,5774   R-Sq = 99,53%   R-Sq(adj) = 99,40% 

 

                          

3.Analisis Tukey’s 
Grouping Information Using Tukey Method 

 

Konsentrasi  N    Mean  Grouping 

32           4  20,000  A 

27           4  19,750  A 

22           4  19,750  A 

17           4  19,750  A 

12           4  19,500  A 

 0           4   0,250    B 
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Means that do not share a letter are significantly 

different 

 

B. EKSTRAK DAUN 

1. Analisis Probit 

Probit Analysis: Mortalitas; n versus Konsentrasi  
 

Table of Percentiles 

 

                     Standard  95,0% Fiducial CI 

Percent  Percentile     Error     Lower    Upper 

      1    -103,394   545,543  -1719,54  697,172 

      2     268,656   481,676  -1156,62  976,329 

      3     504,710   441,287  -799,718  1153,71 

      4     682,284   410,995  -531,417  1287,32 

      5     826,727   386,427  -313,317  1396,15 

      6     949,671   365,577  -127,800  1488,90 

      7     1057,47   347,350   34,7539  1570,33 

      8     1153,99   331,080   180,201  1643,34 

      9     1241,77   316,332   312,384  1709,84 

     10     1322,57   302,802   433,967  1771,14 

     20     1923,00   204,533   1332,90  2231,20 

     30     2355,95   139,416   1969,45  2574,58 

     40     2725,89   96,4180   2486,57  2894,76 

     50     3071,67   85,5252   2903,36  3260,60 

     60     3417,44   112,142   3232,89  3713,68 

     70     3787,38   161,941   3538,47  4245,41 

     80     4220,34   229,626   3876,60  4887,20 

     90     4820,76   329,056   4334,33  5788,46 

     91     4901,57   342,667   4395,47  5910,21 

     92     4989,35   357,493   4461,82  6042,54 

     93     5085,87   373,838   4534,68  6188,14 

     94     5193,67   392,137   4615,97  6350,84 

     95     5316,61   413,058   4708,58  6536,49 

     96     5461,05   437,697   4817,27  6754,73 

     97     5638,63   468,060   4950,74  7023,17 

     98     5874,68   508,523   5127,97  7380,22 

     99     6246,73   572,477   5406,96  7943,32 

  

Probability Plot for Mortalitas 
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2. Analisis ANOVA 

One-way ANOVA: Mortalitas versus Konsentrasi  
 
Source       DF      SS     MS     F      P 

Konsentrasi   5  333,38  66,67  9,82  0,000 

Error        18  122,25   6,79 

Total        23  455,63 

 

S = 2,606   R-Sq = 73,17%   R-Sq(adj) = 65,72% 

 

3. Analisis Tukey 
Grouping Information Using Tukey Method 

Konsentrasi  N    Mean  Grouping 

3082         4  11,250  A 

3077         4  10,750  A 

3072         4  10,000  A 

3067         4   9,000  A 

3062         4   9,000  A 

   0         4   0,250    B 

Means that do not share a letter are significantly 

different. 
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Lampiran 6 : Hasil Analisis Kandungan 

a. Buah cabe jawa 
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b. Daun cabe jawa 
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Lampiran 7 : Foto Langkah Kerja dan Pengamatan 

No. Aktivitas Keterangan/ foto 

1.  Pengambilan sampel 

(buah dan daun cabe 

jawa) . 

 Pengeringan sampel. 

 Memotong kecil-kecil 

daun dan buah cabe jawa 

sebelum dihaluskan 

dengan blender. 

 

 

 
2.  Menghaluskan sampel 

buah dan daun cabe jawa 

menggunakan blender. 

 Perendaman halusan buah 

dan daun cabe jawa 

dengan pelarut etanol 

95% selama 2 hari. 

 

 
3.  Penyaringan hasil 

perendaman, lalu hasil 

saringan dituang dalam 

botol bersih. 
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4.  Proses pemekatan ekstrak 

menggunakan rotary 

evaporator. 

 

 
5.  Penimbangan ekstrak 

untuk pembuatan stok. 

 Pengenceran ekstrak 

menggunakan aquades.  
6.  Pembuatan larutan 

pengujian. 

 Memasukkan larva uji 

kedalam larutan, lalu 

ditutup dengan kain.  

 
7.  Pengamatan larva. 

 
 



BIODATA PENULIS 

 

Penulis dilahirkan di kota Sumenep-

Madura pada tanggal 27Oktober 1992 

sebagai anak kedua dari tiga bersaudara 

dari pasangan Bapak Moh. Misdin dan 

Ibu Siti Rukayyah. Penulis pernah 

bersekolah di TK Al Qur’an Suryalaya, 

SDN Pajagalan 1 dan SMPN 1 Sumenep. 

Pada tahun 2011 penulis lulus dari 

SMAN 1 Sumenep dan pada tahun yang 

sama penulis berkesempatan menerima 

beasiswa BIDIK MISI dari Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk 

melanjutkan studi S1 di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

Surabaya. 

Selama menjadi Mahasiswa aktif di ITS Surabaya, penulis pernah  

menjadi anggota BIMITS ITSdan staf Syiar 2012-2013 FKIQ 

LDJ Biologi ITS Surabaya. Penulis juga pernah mengikuti 

kegiatan pelatihan LKMM Pra-TD 2012 yang diadakan oleh 

BEM Fakultas FMIPA, pernah melaksanakan Kerja Praktek di 

Balai Besar Proteksi Tanaman Perkebunan Surabaya 

periodetahun 2014. Tahun 2015 penulis telah menyelesaikan 

penyusunan Tugas Akhir ini dengan judul “Uji Efektivitas 

Ekstrak Buah dan Daun Cabe Jawa (Piper retrofractum 

Vahl.) terhadap Larva Nyamuk Culex sp. sebagai Larvasida” 

dibawah bimbingan Ibu Kristanti Indah Purwani, S.Si, M.Si.. 

Semoga hasil penulisan Tugas Akhir ini memberi manfaat kepada 

para pembaca. Apabila ada hal yang ingin ditanyakan, bisa 

menghubungi penulis melalui alamat email berikut : 

khotimahk286@Gmail.com. 

mailto:khotimahk286@Gmail.com

	1511100074-Cover_id-1511100074-cover-idpdf
	1511100074-Cover_en-1511100074-cover-enpdf
	1511100074-Approval_Sheet-1511100074-approval-sheetpdf
	1511100074-Abstract_id-1511100074-abstract-idpdf
	1511100074-Abstract_en-1511100074-abstract-enpdf
	1511100074-Preface-1511100074-prefacepdf
	1511100074-Table_of_Content-1511100074-table-of-contentpdf
	1511100074-Tables-1511100074-tablespdf
	1511100074-Illustrations-1511100074-illustrationpdf
	1511100074-Enclosure_List-1511100074-enclosure-listpdf
	1511100074-Chapter1-1511100074-chapter-1pdf
	1511100074-Chapter2-1511100074-chapter-2pdf
	1511100074-Chapter3-1511100074-chapter-3pdf
	1511100074-Chapter4-1511100074-chapter-4pdf
	1511100074-Conclusion-1511100074-conclusionpdf
	1511100074-Bibliography-1511100074-bibliographypdf
	1511100074-Enclosure-1511100074-enclosurepdf
	1511100074-Biography-1511100074-biographypdf

